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ABSTRAK

Analisis Harga Satuan Pekerjaan Pada Pembangunan Dinding Penahan
Tanah Berdasarkan Metode AHSP Dan SNI Pada Proyek Longsoran Di
Rampa Tapanuli Tengah
(Studi Kasus)

Reavany Constanta
2007210014
Zulkifli Siregar, S.T, M.T.

Untuk merencanakan suatu anggaran proyek, estimator harus mempunyai pedoman
metode yang ekonomis dan jelas berlaku di Indonesia. Keuntungan yang diperoleh
Seorang Estimator tergantung pada kecakapannya membuat perkiraan biaya. Bila
penawaran harga yang diajukan di dalam proses lelang terlalu tinggi, kemungkinan
besar Estimator akan mengalami kekalahan. Sebaliknya bila memenangkan lelang
dengan harga terlalu rendah, akan mengalami kesulitan dibelakang hari oleh karena
itu perkiraan biaya memegang peranan penting dalam penyelengaraan proyek untuk
merencanakan dan mengendalikan sumber daya seperti material, tenaga kerja,
pelayanan maupun waktu. Di Indonesia terdapat metode untuk merencanakan harga
satuan biaya anggaran proyek yaitu AHSP 2023 dan SNI 2018. Kontraktor
umumnya membuat harga penawaran berdasarkan analisa yang tidak seluruhnya
berpedoman pada analisa AHSP 2023 maupun SNI 2018. Pada kesempatan kali ini
peneliti melakukan penelitian pada proyek penanganan longsoran PPK 3.1 Provinsi
Sumatera Utara. Tujuan dilakukannya penelitian pada proyek ini, adalah untuk
mengetahui perhitungan biaya dengan menggunakan metode AHSP 2023 dan
metode SNI 2018 serta perbedaan dan selisih yang dihasilkan dengan dua metode
tersebut. Dari hasil analisa yang dilakukan terhadap biaya ternyata biaya
berdasarkan metode SNI 2018 lebih mahal 3,64% yaitu sebesar
Rp1.008.485.143,00 dari AHSP 2023 dengan nilai Rp971.786.292,00. Hal ini
dikarenakan pada biaya pekerjaan bekisting diluar dari harga beton itu sendiri dan
indeks pekerjaan pada SNI 2018 lebih besar sehingga biaya juga lebih besar.

Kata Kunci: AHSP 2023, Waktu, Biaya, SNI 2018



ABSTRACT

Analysis of Unit Prices for Construction of Retaining Walls Based on the AHSP
and SNI Methods for the Landslide Project in Rampa, Central Tapanuli
(Case study)

Reavany Constanta
2007210014
Zulkifli Siregar, S.T, M.T.

To plan a project budget, the estimator must have guidelines for methods that are
economical and clearly applicable in Indonesia. The profit an Estimator obtains
depends on his skill in making cost estimates. If the bid price submitted in the
auction process is too high, it is likely that the Estimator will lose. On the other
hand, if you win the auction at a price that is too low, you will experience difficulties
in the future, therefore cost estimates play an important role in project
implementation to plan and control resources such as materials, labor, services and
time. In Indonesia, there are methods for planning project budget unit prices,
namely AHSP 2023 and SNI 2018. Contractors generally make bid prices based on
analysis which is not entirely guided by the AHSP 2023 analysis or SNI 2018. On
this occasion the researcher conducted research on the PPK 3.1 landslide
management project North Sumatra Province. The aim of conducting research on
this project is to determine cost calculations using the AHSP 2023 method and the
SNI 2018 method as well as the differences and differences produced by these two
methods. From the results of the analysis carried out on costs, it turns out that costs
based on the 2018 SNI method are 3.64% more expensive, namely Rp.
1,008,485,143.00 than AHSP 2023 with a value of Rp. 971,786,292.00. This is
because the cost of formwork work is outside the price of the concrete itself and the
work index in SNI 2018 is greater so the costs are also greater.

Keywords: AHSP 2023, Time, Cost, SNI 2018
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IImu pengetahuan dalam bidang teknik sipil mengalami kemajuan yang sangat
pesat seiring dengan era pembangunan saat ini. Yang mana pembangunan khusus
nya pembangunan jalan, telah menggapai daerah — daerah yang memiliki kontur
perbukitan ataupun pegunungan. Pembangunan jalan pada daerah tersebut tentu
saja memiliki resiko yang lebih besar apabila tidak diperhitungkan secara struktur
dengan baik dan teliti.

Menanggapi hal tersebut maka dibutuhkan desain serta perhitungan yang tepat
pada dinding penahan tanah serta fondasi pada jalan guna memperkecil resiko
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan sehingga pengguna jalan dapat melakukan
aktifitas sehari-hari tanpa adanya gangguan atau hambatan yang terjadi pada jalan
tersebut.

Proyek longsoran pada Desa Rampa Kabupaten Tapanuli Tengah ini akan
dipasang dengan dinding penahan tanah. Dinding penahan tanah (talud) adalah
bangunan yang berguna memperbesar tingkat kestabilan tanah. Dinding penahan
tanah yang dipakai pada perencanaan ini yaitu dinding dengan tipe kantilever.

Dalam pelaksanaan pekerjaan, kontraktor akan membuat rencana anggaran
biaya sebagai dasar memasukkan penawaran terhadap suatu pekerjaan. Pembuatan
Rencana Anggaran Biaya (RAB) memerlukan koefisien atau angka indeks untuk
mendapatkan analisis harga satuan untuk pekerjaan tersebut, angka indeks atau
koefisien dapat diperoleh Analisis Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Analisis
Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) (Oktarina dkk., 2022).

Dalam praktiknya terdapat perbandingan selisih harga dari Rencana Anggaran
Pelaksanaan dan Rencana Anggaran Biaya (AHSP 2023), sehingga dapat
diperlukan suatu studi yang menganalisa dan membandingkan Rencana Anggaran
Pelaksanaan dengan Rencana Anggaran Biaya. Penelitian ini bertujuan untuk



menganalisa dan membandingkan selisih Rencana Anggaran Pelaksanaan dan

Rencana Anggaran Biaya dengan metode AHSP 2023.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan diteliti

meliputi:

1. Bagaimana perhitungan analisis biaya dinding penahan tanah dengan desain
yang sama berdasarkan metode AHSP 2023?

2. Bagaimana perhitungan analisis biaya dinding penahan tanah dengan desain
yang sama berdasarkan metode SNI 2018?

3. Bagaimana perbedaan dan selisih perhitungan biaya yang dihasilkan dari kedua

jenis analisa tersebut?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk memfokuskan skripsi ini maka penulis membatasi analisa dan
pembahasan sesuai dengan ruang lingkup dibawah ini:

1. Lokasi penelitian ini dilakukan di kabupaten Tapanuli Tengah, lebih tepatnya
di Desa Rampa, Kec. Sitahuis, Kab. Tapanuli Tengah, Sumatera Utara.

2. Menganalisa perhitungan anggaran biaya dengan perhitungan menggunakan
SNI 2018 manual, AHSP 2023 manual, SNI 2018 versi Revit, dan AHSP 2023
versi Revit dengan tujuan untuk mengetahui manakah harga paling ekonomis
dari perhitungan tersebut.

3. Jenis pekerjaan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah item pekerjaan
Baja Tulangan Sirip BjTS 420B, Beton, fc’10 Mpa, Beton struktur, fc’30 MPa.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Menganalisa perhitungan biaya dinding penahan tanah berdasarkan metode
AHSP 2023 dengan desain yang sama.

2. Menganalisa perhitungan biaya dinding penahan tanah berdasarkan metode
SNI 2018 dengan desain yang sama.

3. Menentukan perbedaaan dan selisih pertitungan biaya yang dihasilkan dari
kedua jenis analisa berdasarkan metode AHSP 2023 dan SNI 2018.

1.5 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian yang telah dilakukan dapat berguna bagi masyarakat
luas agar segala sesuatu yang menjadi perhitungan dapat diaplikasikan pada proyek
pembangunan. Penelitian ini juga menjadi media pembelajaran bagi peneliti untuk

mengimplementasikan teori-teori yang telah dipelajari semasa kuliah.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran umum, maka penulisan tugas akhir ini dibagi
dalam lima bab. Pembagian ini dimaksudkan untuk mempermudah pembahasan,
dimana uraian yang dimuat dalam penulisan ini dapat dengan mudah dimengerti.
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka atau landasan teori yang digunakan untuk
memberikan penjelasan mengenai studi penelitian ini dan dasar perhitungan yang

akan digunakan.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan langkah-langkah pemecahan masalah yang akan dibahas, meliputi
persiapan pengumpulan data, dan teknik pengumpulan data.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang penyajian data serta proses tata cara menganalisa perhitungan

anggaran yang telah dipaparkan.

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari perhitungan yang telah dilakukan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanah

Tanah, didalam tanah terdiri dari campuran butiran-butiran mineral dengan atau
tanpa atau kandungan organik. Tanah berasal dari pelapikan batuan, yang prosesnya
dapat secara fisik maupun kimia. Sifat-sifat teknis tanah, kecuali dipengaruhi oleh
unsur-unsur luar menjadi penyebab terjadinya pelapukan batuan tersebut. Istilah-
istilah seperti krikil, pasir, lanau, dan lempung digunakan dalam teknik sipil untuk
membedakan jenis-jenis tanah. Sebagai contoh lempung berlanau adalah tanah
lempung yang mengandung lanau, dengan material utamanya adalah lempung dan
seterusnya. (Junaidi dkk., 2017).

Kondisi geologi, geografi, hidrologi, dan karakteristik tanah menjadi faktor
utama dalam tinjauan keamanan suatu struktur bangunan. Kondisi ini sangat
berpengaruh terhadap struktur bangunan yang terletak disekitar daerah lereng atau
pun tanah yang dalam keadaan labil karena dengan kondisi tanah yang demikian
serta dengan mendapatkan beban dari struktur diatasnya maka kestabilan tanah
dapat terganggu. Fenomena saat ini sering dijumpai dalam perencanaan tata
wilayah adalah penetapan kawasan permukiman atau pusat perkembangan justru di
daerah — daerah rawan terhadap air sungai, terlebih lagi perkembangan tata wilayah

juga sering tidak bisa dikendalikan. (Yusuf dan Dona, 2017).

2.1.1 Jenis-Jenis dan ldentifikasi Tanah

Tanah berbutir kasar dapat didentifikasi berdasarkan ukuran butiran. Menurut
Massachusetts of institute Technology (MIT) butiran-butiran yang berdiameter
lebih besar dari 2 mm diklasifikasikan sebagai kerikil. Jika butiran dapat dilihat
oleh mata, tetapi ukurannya kurang dari 2 mm disebut pasir. Tanah pasir kasar jika



diameter berkisar antara 2-0,6 mm, pasir sedang jika diameter antara 0,6-0,2 mm,

dan pasir halus bila diameter antara 0,2- 0,06 mm (Hardiyatmo, 2006).

Menurut (Bowles dkk., 2004) dalam Buku “Sifat-sifat Fisis dan Geoteknis

Tanah (Mekanika Tanah) (Amiwarti dan Eko, 2018). Tanah adalah campuran
partikel-partikel yang terdiri dari salah satu atau seluruh jenis berikut ini:

a.

Berangkal (boulders), potongan batuan yang besar, biasanya lebih besar dari
250 sampai 300 mm. Untuk kisaran ukuran 150 sampai 250 mm, fragmen
batuan ini disebut kerakal (cobbles) atau pebbles.

Kerikil (gravel), partikel batuan yang berukuran 5 sampai 150 mm.

Pasir (sand), partikel batuan yang berukuran 0,074 sampai 5 mm. Berkisar dari
kasar (3 sampai 5 mm) sampai halus (<1 mm).

Lanau (silt), partikel batuan yang berukuran dari 0,002 sampai 0,074 mm.
Lanau dalam jumlah besar ditemukan dalam defosit yang disedimentasikan ke
dalam danau atau dekat garis pantai pada muara sungai.

Lempung (clay), partikel mineral yang berukuran lebih kecil dari 0,002 mm.
Partikel-partikel ini merupakan sumber utama dari kohesi pada tanah yang
“kohesif”.

Koloid (colloids), partikel mineral yang “diam”. Berukuran lebih kecil dari
0,001 mm.

2.1.2 Sifat- Sifat Teknis Tanah

Penjelasan umum dari sifat-sifat teknis berbagai jenis tanah.

Tanah Granular

Tanah-tanah Granular, seperti pasir, kerikil, batuan dan campurannya,

mempunyai sifat-sifat teknis yang sangat baik. Sifat-sifat tanah tersebut, antara

lain:

1) Merupakan material yang baik untk mendukung bangunan dan badan
jalan, karena mempunyai kapasitas dukung yang tinggi dan penurunan

kecil, asalkan tanahnya relatif padat. Penurunan terjadi segera setelah



penerapan beban. Jika dipengaruhi getaran pada frekuensi tinggi,
penurunan yang besar dapat terjadi pada tanah yang tidak padat.

2) Merupakan material yang baik untuk tanah urug pada tembok penahan
tanah, struktur bawah tanah dan lain-lain, karena menghasilakan tekanan
lateral yang kecil.

3) Tanah yang baik untuk urugan karena mempunyai kuat geser yang tinggi.

b. Tanah Kohesif
Tanah kohesif seperti lempung, lempung berlanau, lempung berpasir atau
berkerikil yang sebagian besar butirannya tanahnya terdiri dari butiran halus.

Kuat geser tanah jenis ini ditentukan terutama dari kohesinya.

c. Tanah organik
Semabarang tanah yang mengandung bahan organik, yang mempengaruhi
sifat-sifat teknis tanah disebut tanah organik. Menurut Rosyidah dan
Wirosoedarmo (2013) dalam (Ahmad dkk., 2017) sifat fisik tanah yang perlu
diperhatikan adalah terjadinya masalah degradasi struktur tanah akibat fungsi
pengelolaan. Bahan-bahan organic terdiri tumbuh-tumbuhan atau binatang.

Jumlah bahan organik dinyatakan dalam istilah kadar organik, yaitu nilai
banding antara berat bahan organik dapat ditentukan dengan memanaskan contoh
tanah untuk membakar bahan organiknya (McFarland, 1959).

2.2 Tembok Penahan

Tembok penahan atau biasa disebut dinding penahan tanah adalah suatu
kontruksi yang dibangun untuk menahan tanah atau mencegah keruntuhan tanah
yang curam atau lereng yang dibangun ditempat, kemantapannya tidak dapat
dijamin oleh lereng tanah itu sendiri, serta untuk mendapatkan bidang yang tegak.
Bangunan dinding penahan tanah digunakan untuk menahan tekanan tanah lateral
yang ditimbulkan oleh tanah urugan atau tanah asli yang labil. Hal ini dipengaruhi

oleh kondisi gambaran topografi tempat itu bila dilakukan pekerjaan tanah seperti



penanggulan atau pemotongan tanah. Berdasarkan buku Ir., Sudarmanto, Msc.,
1996 dalam (Suhudi dkk., 2017). Kontruksi Beton 2 dinyatakan bahwa, tembok
penahan tanah adalah suatu kontruksi yang berfungsi untuk menahan tanah lepas
atau alami dan mencegah keruntuhan tanah yang miring atau lereng yang

kemampatannya tidak dapat dijamin oleh lereng tanah itu sendiri.

2.2.1 Analisis Stabilitas Lereng Dengan Perkuatan Tembok Penahan

Analisis stabilitas lereng merupakan analisis stabilitas tanah pada permukaan
yang miring. Tujuannya untuk mengecek keamanan dari lereng alam, lereng galian
dan lereng urugan tanah (hardiyatmo, 1994) dalam (Karsa dkk., 2018).

a. Keruntuhan Terhadap Bahaya Geser

Gaya aktif tanah (Eg) selain menimbulkan terjadinya momen juga
menimbulkan gaya dorong sehingga tembok akan bergeser, bila tembok penahan
tanah dalam keadaan stabil, maka gaya —gaya yang bekerja dalam keadaan
seimbang.

O F)=0dan) M=0

Gambar 2.1: Keruntuhan terhadap bahaya geser (Suhudi, 2017).

Ada dua kemungkinan gaya perlawanan ini di dasarkan pada jenis tanahnya.
1) Tanah dasar pondasi berupa tanah non kohesif

Besarnya gaya perlawanan adalah F = N . F, dengan f adalah koefisien gesek
antara dinding beton dan tanah dasar pondasi, sedangkan N dapat dicari dari

keseimbangan gaya-gaya vertikal ( >, Fv =0 ), maka diperolen N =V Besarnya f



diambil apabila alas pondasi relative kasar maka f = tg ¢ dimana ¢ merupakan

sudut gesek dalam tanah, sebalikmya bila alas pondasi halus,

SF= 92 lawan _ V.f (2.1)
gayadorong Ea

SF > 1,5 digunakan untuk jenis tanah non kohesif, misalnya tanah pasir.

Dimana:

SF = angka keamanan (safety factor)
\Y = gaya vertical

Ea = gaya aktif tanah

Bila mana pada kontruksi tersebut dapat diharapkan bahwa tanah pasif dapat
dipertanggung jawabkan keberadaannya, maka besar gaya pasif tanah (Ep) perlu
diperhitungkan sehingga gaya lawan menjadi:

Vxf+Ep (2.2)

Dimana:

Ep = gaya pasif tanah

2) Tanah dasar pondasi berupa tanah kohesif

Gaya perlawanan yang terjadi berupa lekatan antara tanah dasar pondasi
dengan alas pondasi tembok penahan tanah. Besarnya lekatan antara alas pondasi
tembok penahan tanah dengan dasar pondasi adalah (0,5-0,7) ¢, dimana ¢ adalah
kohesi tanah. Dalam analisis biasanya di ambil sebesar 2/3 c. besarnya gaya letak
yang merupakan gaya lawan adalah luas alas pondasi tembok penahan tanah
dikalikan dengan lekatan diperoleh gaya lawan = 2/3 ¢ (bx1) bilaman diambil

dinding 1m.

2C.b

=3
SF=3__ (2.3)

Untuk jenis tanah campuran (lempung pasir) maka besarnya:

2
SF= w (2.4)

Ea



SF>1,5 digunakan untuk jenis tanah kohesif, misalnya tanah kohesif misalnya

tanah lempung.

Dimana:
c = kohesif tanah
B = alas pondasi tembok penahan

b. Stabilitas Terhadap Gaya Eksternal Keruntuhan Akibat Bahaya Guling
SF=2M > 15 (2.5)
EMH

Dimana:
> M = jumlah dari momen- momen yang menyebabkan struktur terguling dengan
titik pusat putaran di titik 0. . M disebabkan oleh tekanan tanah aktif yang bekerja

pada elevasi H/3.
> MH = jumlah dari momen-momen yang mencegah struktur terguling dengan titik
pusat putaran di titik 0. >, MH merupakan momen-momen yang disebabkan oleh

gaya vertikal dari struktur dan berat tanah diatas struktur. Nilai angka keamanan

minimum terhadap geser dalam perencanaan digunakan adalah 1,5.

Gambar 2.2: Keruntuhan akibat bahaya guling (Suhudi,2017).

c. Stabilitas terhadap keruntuhan kapasitas dukung tanah
Rumus persamaan umum beban ultimit per satuan luar menurut (Teori

Terzaghi)

qu=(§. ¢.N¢) + (v.d.Nq) + (0,4.y.Ny) (2.6)

10



Dimana:

qu = kapasitas hitung ultimit
dc,dq,dy = faktor kedalaman

ic,iq,iy = faktor kemiringan beban

B = lebar dasar fondasi (m)

c = kohesi tanah (kN/m?)

Df = kedalaman fondasi (m)

y = berat volume tanah (KN/m?3)

Nc,Nqg dan Ny = faktor-faktor kapasitas dukung

Tabel 2.1: Nilai — nilai faktor kapasitas dukung tanah Terzaghi (Hardiyatno,2007)

[e>] Nc Ng N~y Nc¢c’ Ng Ny’

0 S.7 1.0 0.0 5.7 1 0

5 7.3 1.6 0.5 6.7 1.4 0.2

10 9.6 2.7 1.2 8 1.9 0.5

15 129 44 2.5 9.7 27 09

20 17.7 7.4 5.0 11.8 39 1.7

25 251 12.7 9.7 14.8 5.6 3.2

30 37.2 225 19.7 19 83 5.7

34 52.6 36.5 35.0 23.7 11.7 9

35 57.8 414 42 .4 25.2 12.6 10.1

40 95.7 813 100.4 349 20.5 18.8

45 172.3 1733 297.5 51.2 35.1 37.7

48 258.3 287.9 780.1 66.8 50.5 60.4

50 347.6 4151 1153.2 813 65.6 87.1
qun =qu — vy.Df (2.7)
Dimana:
qun = kapasistas dukung ultimat (t/m?)
gn=q — v.Df (2.8)
Dimana:
gn = tekanan pondasi neto (t/m2)
F= un— quorDf (2.9)

q q—v.Df
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2.3 Rencana Anggaran Biaya

Analisis biaya konstruksi adalah suatu proses untuk mengestimasi biaya
langsung yang secara umum digunakan sebagai dasar penawaran. Salah satu
metode yang digunakan untuk melakukan estimasi biaya konstruksi adalah
menghitung secara detail harga satuan pekerjaan berdasarkan nilai indeks atau
koefisien untuk analisis biaya bahan dan upah kerja. Hal ini yang perlu di pelajari
pula dalam kegiatan ini adalah pengaruh produktifitas kerja dari para tukang yang
melakukan pekerjaan sama yang berulang. Hal ini sangat penting dan tentu saja
dapat mempengaruhi jumlah biaya konstruksi yang diperlukan apabila tingkat
keterampilan tukang dan kebiasaan tukang berbeda. (Pranata, 2011).

Rencana Anggaran Biaya (RAB) sesuai dengan namanya yaitu rencana, maka
RAB memegang peranan mengandung arti bahwa angka yang dihasilkan tidak akan
100% akurat. RAB memegang peranan penting dalam penyelenggaraan proyek.
RAB disusun dengan memperkirakan biaya komponen-komponennya dengan
memperhatikan faktor waktu pelaksanaan pekerjaan.

Kegiatan Estimasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan salah satu
proses utama dalam pekerjaan proyek kontruksi untuk mengetahui, berapa besar
dana yang harus disediakan untuk proyek kontruksi tersebut (Pratama dkk., 2017).
biaya yang dibutuhkan untuk sebuah proyek berjumlah besar. Jika dalam
penyediaanya tidak akurat dan efisien akan berdampak buruk bagi yang terlibat.
Manfaat Rencana Anggaran Biaya (RAB):

1. Untuk perkiraan besarnya biaya yang diperlukan,

2. Untuk menentukan Metode yang digunakan,

3. Untuk menentukan mutu material dan alat yang digunakan dalam menyusun
anggaran suatu bangunan harus diketahui untuk apa angggaran biaya tersebut
dibuat. Hal ini akan berpengaruh terhadap cara/sistem penyusunan dan hasil
yang di harapkan.

Secara garis besar ada 2 jenis anggaran biaya, yaitu:

1. Anggaran biaya raba/perkiraan (Cost Estimate)

2. Anggaran biaya pasti/definitif
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Menurut Ir. Soegeng Djojowirono dalam buku yang berjudul “Manajemen
Konstruksi”, tujuan estimasi biaya adalah menghitung biaya-biaya yang diperlukan
untuk membuat suatu bangunan dan dengan estimasi biaya tersebut bangunan dapat
diwujudkan sesuai dengan yang direncanakan. Ada pula faktor yang mempengaruhi
penyusunan estimasi biaya suatu bangunan yaitu faktor teknis dan faktor non teknis.
Faktor teknis berupa ketentuan-ketentuan, gambar-gambar konstruksi, dan
persyaratan yang harus dipenuhi dalam proses pembangunan. Sedangkan faktor non
teknis berupa harga-harga bahan bangunan dan upah tenaga kerja. Selain itu juga
ada faktor lain yang mempengaruhi penyusunan estimasi biaya, yaitu peraturan-
peraturan pemerintah yang ada hubungannya dengan pembangunan, terutama untuk
bangunan Negara/Pemerintah (Djojowirono, 2005).

2.3.1 Macam-Macam Anggaran Biaya

Menurut Sastraatmadja (1994), bahwa Rencana Anggaran Biaya (RAB) dibagi
menjadi dua, yaitu rencana anggaran terperinci dan rencana anggaran biaya kasar.
a. Rencana anggaran biaya kasar merupakan rencana anggaran biaya sementara

dimana pekerjaan dihitung tiap ukuran luas. Pengalaman kerja sangat

mempengaruhi penafsiran biaya secara kasar, hasil dari penafsiaran ini apabila
dibandingkan dengan rencana anggaran yang dihitung secara teliti didapat
sedikit selisih.

b. Rencana anggaran biaya terperinci dilaksanakan dengan menghitung volume
dan harga dari seluruh pekerjaan yang dilaksanakan agar pekerjaan dapat
diselesaikan secara memuaskan. Cara perhitungan pertama adalah dengan
harga satuan, dimana semua harga satuan dan volume tiap jenis pekerjaan
dihitung. Yang kedua adalah dengan harga seluruhnya, kemudian dikalikan
dengan harga serta dijumlahkan seluruhnya.

c. Dalam menyusun anggaran biaya suatu bangunan, terlebih dahulu perlu
diketahui untuk apan anggaran biaya tersebut dibuat. Hal ini akan berpengaruh
terhadap cara/sistem penyusunan dan hasil yang diharapkan.

Dalam penyusan rencana anggaran biaya (RAB) membutuhkan 5 hal yang
mendasar, yaitu (Malaiholo dkk., 2020):
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Bestek.
Gambar-gambar bestek.
Daftar harga upah dan bahan material.

Daftar analisis.

o B~ W D

Daftar volume tiap jenis pekerjaan.

2.4 Metode Perhitungan RAB

Dalam mencari koefisien analisa harga satuan di Indonesia dapat dilakukan

dengan beberapa macam metode diantaranya adalah:

2.4.1 Menggunakan SNI 2018

Analisa SNI (Standar Nasional Indonesia) merupakan kumpulan analisis biaya
konstruksi yang disusun oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Departemen
Permukiman dan Prasarana Wilayah (Puslitbang Kimpraswil) yang berisi tentang
tata cara pehitungan harga satuan pekerjaan untuk masing-masing jenis pekerjaan.
Harga satuan pekerjaan yang dimaksud merupakan harga yang harus dibayar untuk
menyelesaikan satu jenis pekerjaan konstruksi (Departemen Kimpraswil, 2002).

Menurut (Utami, 2023) tata cara perhitungan dalam analisa SNI memuat indeks
bahan bangunan dan indeks tenaga kerja yang dibutuhkan untuk setiap satuan
pekerjaan sesuai dengan spesifikasi teknik yang bersangkutan. Nilai indeks atau
angka koefisien tersebut didefinisikan sebagai faktor pengali pada perhitungan
biaya bahan dan upah tenaga kerja untuk setiap jenis pekerjan. Standar nasional
(SNI) ini dikeluarkan resmi oleh badan standarisasi nasional, dikeluarkan secara
berkala sehingga SNI tahun terbaru merupakan revisi edisi SNI sebelumnya, untuk
memudahkan mengetahui edisi terbaru, SNI ini diberi nama sesuai tahun terbitnya
misal SNI 2008, SNI 2010, SNI 2013, SNI 2018.
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2.4.2 Menggunakan AHSP 2023

Analisa harga satuan pekerjaan berfungsi sebagai pedoman awal perhitungan
rencana anggaran biaya bangunan yang didalamnya terdapat angka yang
menunjukkan jumlah material, tenaga dan biaya persatuan pekerjaan. Harga satuan
pekerjaan merupakan harga suatu jenis pekerjaan tertentu per satuan tertentu
berdasarkan rincian komponen-komponen tenaga kerja, bahan, dan peralatan yang
diperlukan dalam pekerjaan tersebut. (Utami, 2022).

Analisa harga satuan pekerjaan merupakan analisa material, upah, tenaga kerja,
dan peralatan untuk membuat suatu satuan pekerjaan tertentu yang diatur dalam
analisa SNI, AHSP, maupun Analisa Kabupaten/Kota (K), dari hasilnya ditetapkan
koefisien pengali untuk material, upah tenaga kerja, dan peralatan segala jenis

pekerjaan.

2.5 Perbedaan SNI 2018, AHSP 2023

2.5.1 SNI 2018

1. Dalam perhitungan harga satuan pekerjaan menggunakan metode SNI 2018 ini
belum ada indeks koefisien harga peralatan.

2. Dalam perhitungan jam kerja efektif dalam SNI 2018 adalah 5 jam per hari.

3. Perhitungan harga satuan sudah mendapat pembaruan dari metode BOW
dengan mengkuti perkembangan pasar di Indonesia.

4. Perhitungan indeks bahan telah ditambahkan toleransi sebesar 15 % - 20 %,
dimana didalamnya termasuk angka susut, yang besarnya tergantung dari jenis
bahan dan komposisi.

5. Untuk menghitung penggunaan alat berat bisa di kombinasikan dengan buku
“Alat-Alat Berat Dan Penggunaannya” yang dikeluarkan oleh Departemen
Pekerjaan Umum Tahun 1982.
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2.5.2 Metode AHSP 2023

1. Dalam AHSP 2023 indeks perhitungan harga satuan pekerjaan sudah termasuk
indeks menggunakan alat bantu, seperti molen, pump dan ready mix.

2. Dalam perhitungan jam kerja efektif pada AHSP 2023 ini adalah 8 jam, 7 jam
kerja + 1 jam istirahat.

3. Perhitungan harga satuan sudah mendapat pembaruan dari SNI 2018 sehingga
dapat dikatakan indeks koefisien sudah update pada saat ini.

4. Perhitungan harga satuan pekerjaan pada AHSP memiliki profit 15%.

5. Dalam AHSP 2023 terdapat indeks untuk menghitung pemakaian Alat berat.

2.6 Estimasi Biaya Konstruksi

Estimasi biaya memiliki sifat yang sangat luas tergantung sudut pandang yang
digunakan. Secara harafiah estimasi biaya terdiri dari kata (Ningsih, 2013):
Estimasi : Perkiraan
Biaya : Pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang,
yang terjadi atau kemungkinan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
konteks konstruksi, estimasi biaya atau dalam hal ini disebut estimasi biaya
pekerjaan konstruksi adalah perkiraan tentang biaya yang akan digunakan pada
aktivitas konstruksi, umumnya didasarkan pada beberapa data yang sesuai dengan
kenyataan serta dapat diterima, atau juga disebut sebuah perkiraan biaya atas
proyek yang akan dibangun.

Estimasi biaya suatu proyek konstruksi disiapkan sebelum suatu proyek
dilaksanakan, untuk menetapkan besarnya kemungkinan biaya pada suatu proyek.
Maka estimasi biaya merupakan suatu perkiraan yang paling mendekati biaya
sesungguhnya. Sedangkan biaya sesungguhnya dari suatu proyek tidak diketahui
sampai suatu proyek terselesaikan secara lengkap.

Estimasi biaya pekerjaan konstruksi biasanya terdapat indikasi tertentu
terhadap biaya total proyek. Estimasi biaya mempunyai peranan dalam suatu
proyek, karena tanpa adanya estimasi biaya suatu proyek tidak akan berhasil.
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Kualitas estimasi biaya proyek tergantung pada data dan informasi, metode
atau teknik yang digunakan, serta pengalaman dan kecakapan estimator.
Tersedianya informasi dan data memegang peranan penting dalam hal kualitas
estimasi biaya proyek yang dihasilkan. Contohnya, pada awal formulasi lingkup
proyek, jika sebagian data atau informasi belum tersedia atau belum ditentukan,
maka estimasi atau perkiraan biaya yang dihasilkan masih berupa perkiraan kasar
dengan akurasi diatas 50%. Estimasi biaya pekerjaan konstruksi biasanya disajika
dalam bentuk Bill of Quantity atau volume dalam proyek. Dimana di dalam Bill of
Quantity terdapat tiga unsur yang terdiri dari jenis dalam volume pekerjaan,
kuantitas dan harga satuan pekerjaan.

Pelaksanaan proyek konstruksi sangat berkaitan dengan proses manajemen
dilingkup dalam. Pada tahap itu, pengelolaan anggaran biaya untuk melaksanakan
pekerjaan tersebut, perlu disusun dan dirancang berdasarkan sebuah konsep
estimasi yang terstruktur sehingga menghasilkan nilai estimasi yang tepat dalam
artian ekonomis.

Nilai estimasi anggaran yang disusun selanjutnya dikenal dengan Rencana
Anggaran Biaya (RAB) proyek, yang mempunyai fungsi dan manfaat lebih lanjut
dalam hal mengontrol sumber daya material, tenaga kerja, peralatan dan waktu
pelaksanaan proyek sehingga pelaksanaan kegiatan proyek yang dilakukan akan

mempunyai nilai efektif dan efisien.

2.7 Analisa Harga Satuan Pekerja

Menurut (Utami, 2023) untuk mendapatkan analisa harga satuan pekerjaan
terdapat koefisien pengali yang secara umum dirumuskan:

Analisa Harga satuan Bahan = koefisien bahan x harga bahan (2.10) Analisa
Harga satuan Upah = koefisien upah x harga upah (2.11) Di bawah ini contoh
harga satuan yang dibutuhkan untuk 1 m2 plesteran halus 1PC : 5PP tebal 1,5 cm.

Sumber harga satuan bahan dan satuan upah didapat dari kontraktor.
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Tabel 2.2: Harga satuan barang.

Material Harga Satuan Satuan
Semen Portland (50 Kg) Rp67.000 Zak
Pasir Pasang Rp160.000 m3

Tabel 2.3: Harga satuan upah.

Pekerja Harga Satuan Satuan
Mandor Rp210.000 O.H
Kepala Tk.Batu Rp200.000 O.H
Tukang batu Rp180.000 O.H
Pembantu Tukang Rp140.000 O.H

Berikut dijelaskan analisa harga satuan 1 m2 plesteran halus 1PC : 5PP tebal

1,5 cm (Berdasarkan analisa kontraktor, 2022).

Tabel 2. 4: Analisa harga satuan berdasarkan Analisa kontraktor, 2022.

Uraian Koef Satuan | Harga Satuan Harga
Semen Portland (50kg) 0,1037 Zak Rp67.000 Rp6.947,9
Pasir Pasang 0,0260 m3 Rp160.000 Rp4.160
Jumlah Rp11.107,9

Tabel 2. 5: Analisa harga satuan upah berdasarkan Analisa kontraktor, 2022.

Uraian Koef | Satuan | Harga Satuan Harga
Mandor 0,015 OH Rp200.000 Rp3.000
Kepala Tk.Batu 0,015 OH Rp180.000 Rp2.700
Tukang Batu 0,150 O.H Rp160.000 Rp25.000
Pembantu Tukang 0,300 O.H Rp120.000 Rp36.000
Jumlah Rp65.700
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Harga satuan pekerjaan = Bahan + Upah

=Rp. 11,107,9 + Rp 65.700
=Rp. 76.807,9 / m2

Sesuai Tabel 2.4 dan Tabel 2.5 untuk mendapatkan Harga Satuan Pekerjaan 1

m2 plesteran halus 1PC : 5PP tebal 1,5cm seharga Rp 76.807,9. / m2.

2.8 Manajemen Konstruksi

Menurut (Yunker, 1986), secara spesifik manajemen adalah sebuah proses

perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian usaha-usaha para anggota-

anggota organisasi dan suatu proses penggunaanya sumber daya organisasi. untuk

mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan. Proses yang dimaksud

melakukan sesuatu dengan pendekatan sistematis. sementara itu, sumber daya dapat
berbentuk (5 M bisnis):

1.

Men (sumber daya manusia) yaitu sumber daya manusia yang tersedia untuk
mengerjakan suatu kegiatan pekerjaan yang memiliki sasaran tertentu.

Money (dana) yaitu alokasi dana yang sudah disediakan untuk menjalankan
kegiatan tersebut.

Machines or Equipment (peralatan) yaitu ketersediaan peralatan yang sangat
berperan penting dalam pengerjaan suatu kegiatan.

Material (bahan) yaitu bahan-bahan yang akan dibutuhkan juga harus sangat-
sangat diperhatikan.

Management or Method (management / metode) yaitu dalam menyusun suatu
kerangka pekerjaan dibutuhkan suatu manajemen agar segala sesuatu yang
akan dikerjakan dapat dikendalikan dan berjalan dengan baik sesuai dengan

perencanaan awal.

2.8.1 Fungsi Manajemen

Dalam sebuah konstruksi pekerjaan, fungsi manajemen sangatlah penting.
Berikut fungi-fungsi dari manajemen yang berkaitan dengan ini adalah:
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1. Merencanakan yang artinya adalah memilih dan menentukan langkah-langkah
apa saja dalam kegiatan yang akan datang yang diperlukan agar mencapai
tujuan yang telah ditentukan.

2. Mengorganisir dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berhubungan
mengenai bagaimana cara kita mengatur dan mengalokasikan suatau kegiatan
serta sumberdayanya.

3. Memimpin yang artinya yaitu mengarahkan dan mempengaruhi sumberdaya
manusia dalam suatu organisasi.

4. Mengendalikan adalah menuntun, memantau, mengkaji dan juga bila perlu
mengadakan koreksi kesalahan supaya hasil kegiatan sesuai dengan yang telah
direncanakan.

Dalam hal ini hasil-hasil suatu pekerjaan selalu diukur dan dibandingkan
dengan aspek-aspek rencana seperti anggaran, standar mutu, jadwal penyelesaian

pekerjaan dan lain- lain.

2.9 Pengerjaan RAB dengan pengaplikasian Microsoft Excel

Perkembangan zaman yang ada saat ini menuntut semua orang untuk
berkompetisi dalam segala aspek kehidupan. Perkembangan zaman juga
mempengaruhi adanya kemajuan teknologi dan informasi, khususnya kemajuan
teknologi informasi yang dilandasi oleh perkembangan matematika (Ahmadi,
2020). Dengan kemajuan teknologi saat ini, seseorang dapat menciptakan suatu hal
yang baru sebagai alat yang dapat membantu manusia untuk diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari, sebagai contoh pembuatan rencana anggaran biaya dengan
memanfaatkan Microsoft Excel (Andriyani, 2019; Muflihah dan Ramdani, 2016;
Fitria, 2019).

Microsoft Excel merupakan sebuah software ataupun program aplikasi dalam
komputer yang dapat difungsikan untuk melakukan pengolahan data yang terdiri
atas baris dan kolom yang dapat digunakan untuk mengeksekusi formula ataupun
perintah yang diberikan. Secara fundamental Ms. Excel dapat berfungsi untuk
mengelola data serta melakukan fungsi-fungsi yang diperintahkan dan biasa disebut

dengan formula Excel. Dengan adanya formula dan pemprograman yang terdapat
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dalam Excel, Ms. Excel dapat digunakan untuk membuat ataupun mengembangkan
sebuah aplikasi yang berhubungan dengan statistika ataupun matematika (Fylstra
1998).

2.10 Hasil Penelitian Terdahulu

Pada Tabel 2.6 dibawah dilampirkan 3 penelitian terdahulu
terkaitperbandingan harga SNI dengan AHSP yang menjadi acuan untuk penulis
agar dapat menerapkan didalam penelitian kali ini. Hasil penelitian terdahulu

diambil dari tahun tertinggi pada saat tugas akhir ini dibuat.

Tabel 2.6: Hasil penelitian terdahulu.
No Judul Hasil

1 | (Ramadhani, 2023) | Dari hasil analisis biaya yang dilakukan dengan
membandingkan kedua pekerjaan girder tersebut
diperoleh besarnya biaya dan waktu yang terjadi
pada PCI girder baik secara AHSP maupun SNI.
Pada AHSP biaya yang dihasilkan sebesar
Rp.32.362.982.56, secara SNI biaya yang dihasilkan
sebesar Rp. 31.636.249.467 dengan waktu sekitar 90
hari kerja. Pada box girder biaya yang dihasilkan
sebesar Rp.20.707.030.335. Dengan waktu sekitar
60 hari kerja. Selisih biaya yang dihasilkan dari
kedua metode tersebut sebesar Rp.11.655.952.226
secara AHSP dan Rp. 10.929.219.132 secara SNI.

2 | (Utami, 2023) Hasil akhir dari perhitungan menunjukan bahwa
Pengolahan menggunakan Analisa SNI 2013
menghasilkan nilai Rp.3.163.185.960,75, analisa
HSPK 2021 menghasilkan nilai
Rp3.229.052.710,35, dan analisa kontraktor dengan
nilai Rp.3.095.704.085,91.
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Tabel 2.7: Lanjutan Hasil penelitian terdahulu.

Dari perbedaan dapat disimpulkan bahwa koefesien
HSPK 2021 Lebih besar dari pada ketiga metode
lainnya, penyebabnya perbedaan tidak sesuai aspek
pekerjaan terhadap dokumentasi kontrak maupun
estimasi kontraktor sehingga harus mengacu harga
yang tertera bill of quantity atau volume awal
pekerjaan. Hasil perbandingan selisih estimasi
anggaran biaya pada nilai pekerjaan yang terkecil
hingga terbesar yaitu analisa kontraktor 32,63 %,
SNI 2013 33,34 % dan HSPK 2021 34,03 % jadi
yang menghasilkan persentase terbesar HSPK 2021
dan hasil yang lebih efisien hasil perhitungan
rencana anggaran biaya proyek pembangunan Coal
Handling System dengan ketiga metode didapat hasil
estimasi biaya dengan metode SNI 2013 merupakan
yang paling ekonomis, hal ini dikarenakan koefisien
harga satuan upah dan bahan merupakan yang paling
pantas untuk masa saat ini, dimana persaiangan

harga yang cukup bersaing antar Kontraktor.

3 | (Anisa, 2023)

Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa
analisis Diperoleh uraian biaya pekerjaan Rencana
Anggaran Biaya AHSP 2016 (RAB) yang berjumlah
Rp.63.655.725,00 dan wuntuk uraian Rencana
Anggaran Pelaksanaan (RAP) berjumlah
Rp.62.587.154,00. Dengan ini diperoleh selisih
antara kedua biaya tersebut ialah Rp 1.068.571 yang
berarti biaya Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP)
lebih kecil dari pada Rencana Anggaran Biaya AHSP
2016 (RAB).
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Bagan alir Penelitian

Pada penelitian ini langkah-langkah yang dilakukan mengacu pada bagan alir

dibawah ini. Bagan alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

[ Miai |
|Pemmusan Masalahl
| Tujuan Penelitian |
| Pengumpulan Data |
Data Primer Data Sekunder
1. Data fisik DPT 1.RAB
2. Foto dokumentasi 2. Harga satuan
pekerjaan
3. Daftar harga satuan
tahun 2023
4. Gambar Shop Drawing
5. Gambar Asbuilt Drawing
Analisa dan pembahasan berdasarkan
AHSP 2023 dan SNI1 2018
I Kesimpulan dan Saran |
| Selesai |

Gambar 3.1: Bagan alir penelitian.

23



3.2 Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini objek studinya adalah pembangunan retaining wall yang

berada di Desa Rampah, Kecamatan Sitahuis, Kabupaten Tapanuli Tengah,

Sumatera Utara.

V2524, 324 PM Google Earn

Google Street View

Agu 2023

Gambar diambd. Agu2023  © 2024 Google

Gambar 3.3: Lokasi penelitian (Google maps, 2024).

24



3.3 Waktu Penelitian

Pengambilan data primer dilakukan dengan mendapatkan data perhitungan
biaya di CV. Metro Konsindo yang dilakukan dengan kunjungan ke kantor

kontraktor.

3.4 Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa jenis data, yang terdiri dari data
primer dan data sekunder. Sumber data didapat langsung dari para pekerja proyek
yang terlibat dalam sistem penjadwalan dan lainnya. Data juga dikumpulan untuk
mempermudah proses penjadwalan kontruksi yang bersifat repetitif.

1. Data Primer

Data primer adalah yaitu data utama yang diperlukan dalam suatu penelitian

ini. Data primer ini diperoleh dari kontraktor yaitu CV. Metro Konsindo. Data

primer yang diperlukan supaya untuk membuat sebuah penelitian dengan
perhitungan sesuai dengan tujuan skripsi ini.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Data sekunder ini berupa data-data yang dapat diperoleh dari studi literatur baik

jurnal, internet dan bahan bacaan lainnya.

3.5 Proses Pengolahan Data

Pada kegiatan analisa data dilakukan beberapa hal yang berkaitan dengan
pengolahan data antara lain sebagai berikut:
1. Evaluasi data Bill of Quantity.
2. Merangkum indeks koefisien sesuai SNI 2018 untuk tata cara perhitungan

harga satuan pekerjaan.
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BAB 4

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 ldentifikasi Proyek

Data Umum Proyek
Nama Proyek

Lokasi

Biaya Proyek
Sumber Dana Proyek

Jadwal Proyek

2 o

Kontraktor Pelaksana

: Penanganan Longsoran PPK 3.1 Sumut
: Rampa — Poriaha - Barus

: Rp7.982.175.877,00

: PUPR

: T.A 2023

: CV. Metro Konsindo

Tabel 4.1: Uraian pekerjaan dan nilai pekerjaan pada proyek Penanganan
Longsoran PPK 3.1 Sumut (AHS Proyek).

JUMLAH
NOMOR URAIAN HARGA Bobot
DIVISI (Rp.) (%)
1 Umum
2 Drainase 610.120.879,00 7,64
3 Pekerjaan Tanah Dan Geosintetik 1.237.957.027,00 15,51
4 Pekerjaan Preventif
5 Pekerasan Berbutir Dan Perkerasan Beton Semen 112.659.792,00 1,41
6 Perkerasan Aspal
7 Struktur 5.858.510.837,00 73,39
8 Rehabilitasi Jembatan
9 Pekerjaan Harian Dan Pekerjaan Lain-Lain 162.927.342,00 2,04
10 Pekerjaan Pemeliharaan Kinerja
(A) Jumlah Harga Pekerjaan (termasuk Biaya Umum dan Keuntungan ) 7.982.175.877,00 100,00
(B) DIBULATKAN 7.982.175.877,00
Tujuh milyar sembilan ratus delapan puluh dua juta seratus tujuh puluh limaribu delapan ratus tujuh
Terbilang : puluh tujuh rupiah.
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4.2 Analisis Volume

Berdasarkan batasan masalah penelitian maka peneliti berfokus membahasan

pekerjaan struktur saja yaitu pekerjaan Baja Tulangan Sirip BjTS 420B, Beton,
fc’10 Mpa, Beton struktur, fc’30 MPa. Pada proyek penanganan longsoran PPK 3.1

ini memiliki 5 titik pengerjaan dilapangan, yaitu sta.2+900, sta.3+300, sta.5+200,

sta.5+500, dan sta.35+600. Dan pada kesempatan ini peneliti akan berfokus pada

sta.3+300. Berikut ini terlampir gambar pekerjaan di sta.3+300 pada proyek

longsoran PPK 3.1 Sumut dengan panjang dan tinggi penanganan dapat dilihat pada
Tabel 4.2.

\"\ TYPICAL MEMANJANG DPT

130 130

Gambar 4.1: Tipikal memanjang DPT Sta.3+300 (Asbuilt proyek).

Tabel 4.2: Rincian dimensi pada DPT sta.3+300 (Asbuilt proyek).

Lebar
No Uraian Panjang (m) | Tinggi (m) m)
Atas Bawah
1 Dinding 20 6,3 0,4 0,9
2 Wingwall 4 6,3 04 0,9
3 Pile cap 20 0,7 15 1,2
4 Pondasi kuku 20 1,3 0,7 0,7
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4.3 Baja Tulangan Sirip (BjTS) 420B

o\ TAMPAX DEPAN TULANGAN DPT
\~

Gambar 4.2: Gambar detail tulangan DPT Sta.3+300 (Asbuilt proyek).

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa DPT pada sta.3+300
menggunakan BjTS D13 sebagai angkur, BjTS D16 sebagai tulangan memanjang,
dan BjTS D22 sebagai tulangan menegak. Berdasarkan gambar tersebut dapat

dianalisa volume masing-masing sebagai berikut.

4.3.1 BjTS 420B D13

Berdasarkan Gambar 4.2 D13 memiliki jarak 450/450 mm dan dilakukan
analisa berdasarkan gambar terlampir maka didapat desain angkur D13 seperti
Gambar 4.3.

O %S
&
J P
Gambar 4.3: Detail tulangan D13 berdasarkan Gambar 4.2.
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Tebal beton pada DPT sta.3+300 setebal 0,7m dan artinya panjang angkur
harus lebih pendek dari tebal selimut beton, Dalam hal ini penulis mengambil tebal
selimut betol setebal 0,07m. Maka didapat panjang angkur sebagai berikut.

Keterangan panjang:
a=0,08m
b=056m
c=0,08m

Keterangan panjang diatas merupakan angkur yang akan digunakan pada DPT
sta.3+300 dan dapat dicari juga kebutuhan banyak angkur bedasarkan jarak 450/450
mm. Sebagai contoh perhitungan pada sisi pondasi kuku berdasarkan Tabel 4.2
memiliki panjang 20 m, tinggi 1,3 m dan tebal 0,7 m, maka dapat dihitung berapa

kebutuhan angkur pada pondasi kuku tersebut:
pjg pondasi kuku

Kebutuhan angkur = xtinggi pondasi kuku

jarak angkur
20m

450 mm
20m

T 045m
=57,77 buah
= 58 buah angkur

x1,3 m

x1,3 m

Maka pada pondasi kuku dibutuhkan 58 buah angkur, dan untuk kebutuhan
angkur lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3: Rincian kebutuhan angkur.

. N Jarak | Kebutuhan
No Uraian Panjang | Tinggi | Lebar Angkur | Angkur
1 Pondasi kuku 20 1,3 0,7 0,45 58
2 Pile cap 20 0,7 3,6 0,45 160
3 | Dinding penahan 20 6,3 07 | 045 280
tanah
4 Wingwall 4 6,3 0,7 0,45 56
Total 554
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Berdasarkan jumlah angkur D13 yang didapat pada pembangunan DPT
sta.3+300 sebanyak 554 bh dan dikalikan pada beras D13 ulir per kg nya yaitu
1,042kg/m, maka hasilnya akan diketahui kebutuhan D13 dalam satuan kg yang
dibutuhkan pada pembangunan DPT sta.3+300. Untuk perhitungannya dapat dilihat
dibawabh ini:

Berat besi D13 = Pjg total X jlh keseluruhan x berat D13 per kg
=0,72 x 554 % 1,042
= 415,63 kg

4.3.2 BjTS 420B D16

Pada pembangunan DPT sta.3+300 tulangan memanjang menggunakan besi
BjTS D16. Penggunakan D16 ini berdasarkan asbuilt proyek seperti pada Gambar

4.2 dan terbagi atas bagian yang masing-masing bagian memiliki panjang yang
berbeda pula, hal ini dapat dilihat dari penjelasan dibawabh ini.
1. Pondasi Kuku

Berdasarkan Gambar 4.2 D16 pada pada pondasi kuku memiliki jarak 200 mm
dan dilakukan analisa berdasarkan gambar terlampir maka didapat desain tulangan
memanjang D16 sisi pondasi seperti Gambar 4.4.

B4

Gambar 4.4: Detail tulangan memanjang D16 pada pondasi kuku berdasarkan
Gambar 4.2.

Dalam hal ini penulis mengambil tebal selimut betol setebal 0,07m. Maka
didapat panjang tulangan sebagai berikut.
Keterangan panjang:
B4 B5

a=12m a=85m
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Keterangan panjang diatas merupakan besi memanjang pondasi kuku yang
akan digunakan pada DPT sta.3+300 dan dapat dicari juga kebutuhan banyak

tulangan memanjang bedasarkan jarak 200 mm sebagai berikut:

Tinggi pondasi kuku
Kebutuhan D16 B4 =

jarak
_ 130 cm ~1,3m
~200mm  02m

= 6,5 buah = 6 buah

Tinggi pondasi kuku
Kebutuhan D16 B5 = g9ip

jarak
_ 130 cm ~1,3m
~200mm  02m

= 6,5 buah =6 buah

Dibutuhkan B4 dan B5 sebanyak 6 buah pada masing-masing sisi Kiri, dan pada
Gambar 4.2 terdapat dua sisi sesuai gambar maka tinggal dikalikan 2 saja pada
masing-masing tulangan yaitu B4 sebanyak 12 buah dan B5 sebanyak 12 buah.

2. Pilecap
a. Sisi atas

Berdasarkan Gambar 4.2 D16 pada pilecap memiliki jarak 200 mm dan
dilakukan analisa berdasarkan gambar terlampir maka didapat desain tulangan

memanjang D16 sisi atas pilecap seperti Gambar 4.5:

H
B A
A
A6 A7

Gambar 4.5: Detail tulangan memanjang D16 sisi atas pilecap berdasarkan
Gambar 4.2.

Dalam hal ini penulis mengambil tebal selimut betol setebal 0,07m. Maka

didapat panjang tulangan sebagai berikut.
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Keterangan panjang:
A6 A7
a=0,10m a=0,10m
b=1190m b=8,74m
Keterangan panjang diatas merupakan besi memanjang sisi atas yang akan
digunakan pada DPT sta.3+300 dan dapat dicari juga kebutuhan banyak tulangan

memanjang bedasarkan jarak 200 mm sebagai berikut:

lebar pilecap
Kebutuhan D16 A6 = ———
jarak
360cm 3,6 m
~200mm 02m
=18 buah
lebar pilecap
Kebutuhan D16 A7 = ———
jarak
_ 360 cm _3,6m
~200mm  02m
=18 buah

b. Sisi bawah
Pada dasarnya sisi bawah juga sama seperti sisi atas dalam hal analisa

kebutuhan dan desain tulangan memanjang D16 ulir yang dibutuhkan, yaitu:

A A
BI\ A4 ’|B

c c AS

Gambar 4.6: Detail tulangan memanjang D16 sisi bawah pilecap berdasarkan
Gambar 4.2.

Keterangan panjang:
Ad A5
a=010m a=0,10m
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b=056m b=056m
c=1134m ¢=930m

Keterangan panjang diatas merupakan besi memanjang sisi bawah yang akan
digunakan pada DPT sta.3+300 dan dapat dicari juga kebutuhan banyak tulangan
memanjang bedasarkan jarak 200 mm sebagai berikut:

lebar pilecap
Kebutuhan D16 A4 = ———
jarak
360cm 3,6 m
~200mm  02m
=18 buah
lebar pil
Kebutuhan D16 A5 = ﬂ
jarak
_ 36Ocn1__&6rn
~200mm  02m
=18 buah

3. Dinding dan wingwall
Berdasarkan Gambar 4.2 D16 pada pada dinding memiliki jarak 200 mm dan
dilakukan analisa berdasarkan gambar terlampir maka didapat desain tulangan

memanjang D16 dinding seperti Gambar 4.7.

B6 B8

A A A

B7

Gambar 4.7: Detail tulangan memanjang D16 pada dinding berdasarkan Gambar
4.2.

Dalam hal ini penulis mengambil tebal selimut betol setebal 0,07m. Maka
didapat panjang tulangan sebagai berikut.
Keterangan panjang:
B6 B7 B8
a=12m a=12m a=114m
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Keterangan panjang diatas merupakan besi memanjang dinding dan wingwall

yang akan digunakan pada DPT sta.3+300 dan dapat dicari juga kebutuhan banyak

tulangan memanjang bedasarkan jarak 200 mm sebagai berikut:

Tinggi dinding
Kebutuhan D16 B6 = ———
jarak

630cm 6,3m
~200mm  0,.2m

= 31,5 buah = 32 buah

Tinggi dinding
—aak
_ 630 cm _63m
~200mm  02m

= 31,5 buah = 32 buah

Kebutuhan D16 B7 =

Tinggi dinding
jarak

_ 630 cm _63m

~200mm  02m

= 31,5 buah = 32 buah

Kebutuhan D16 B8 =

Dibutuhkan B6, B7 dan B8 sebanyak 32 buah pada masing-masing sisi Kiri,

dan pada Gambar 4.2 terdapat dua sisi sesuai gambar maka tinggal dikalikan 2 saja

pada masing-masing tulangan yaitu B6 sebanyak 64 buah, B7 sebanyak 64 buah,

dan B8 sebanyak 64 buah juga.

Masing-masing jumlah kebutuhan tulangan pada tiap-tiap bagian telah

diketahui, lalu selanjutnya penulis akan mencari tahu total berat besi D16 ulir yang

digunakan pada DPT sta.3+300, sebagai contoh perhitungan pada pondasi kuku

dengan kode B4, sebagai berikut:

Berat besi D16 B4 = Pjg total D16 x jlh terpasang X berat D16 per kg
=12m x12bhx 1,578 kg

= 227,23 kg

Dan untuk selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4: Total berat besi D16 pada pembangunan DPT sta.3+300.

Panjang Tulangan
J %M') g _ Jumlah Total
o Jarak Panjang | Tulangan | Berat | Berat
(cm) a b c Total Terpasang | K9/ M | (Kg)
PONDASI KUKU
12,0
B4 | 200 | o 12,00 12 1,578 | 227,23
B5 200 | 850 8,50 12 1578 | 160,96
Sub Total 388,19
PILE CAP
A4 200 0,10 | 056 | 11,34 | 12,00 18 1,578 340,85
A5 200 | 0,10 | 056 | 9,30 | 9,96 18 1578 | 282,90
A6 200 0,10 | 11,90 12,00 18 1,578 340,85
A7 200 0,10 | 8,74 8,84 18 1,578 251,09
Sub Total 1.215,69
DINDING DAN WINGWALL
12,0
B6 200 0 12,00 64 1,578 1.211,90
12,0
B7 200 0 12,00 64 1,578 | 1.211,90
BS 200 | 1,14 1,14 64 1578 | 11513
Sub Total 2.538,94
SUB TOTAL LEMBAR INI 4.142 82

Jadi, untuk kebutuhan besi D16 ulir pada pembangunan DPT sta.3+300 adalah
sebanyak 4.142,82 kg.
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4.3.3 BjTS 420B D22

Pada dasarnya untuk mengetahui berapa total berat besi D22 ulir yang
digunakan DPT sta.3+300 sama dengan seperti mencari berat besi D16 ulir diatas.
Jumlah bagian juga sama yaitu pondasi kuku, pilecap, dan dinding serta wingwall.
Hanya saja kali ini dari segi desain lah yang berbeda dapat dicari seperti dibawah
ini. Untuk tebal selimut beton penulis tetap menggunakan 0,07 m utk selimutnya.
1. Pondasi Kuku

Gambar 4.8: Desain tulangan pondasi kuku dengan besi D22 ulir sesuai Gambar
4.2.

Keterangan panjang:
A8
a=0,13m d=186m
b=18m e=0,60m
c=060m f=0,13m
Keterangan panjang diatas merupakan besi utama yang akan digunakan untuk
pondasi kuku pada DPT sta.3+300 dan dapat dicari juga kebutuhan banyak tulangan

bedasarkan jarak 200 mm sebagai berikut:

Panjang pondasi
Kebutuhan D22 A8 =

jarak
2000cm 20m

T 200mm  02m
=100 buah
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2. Pilecap

B
AT C
A2

Gambar 4.9: Desain tulangan pilecap sisi atas dengan besi D22 ulir sesuai
Gambar 4.2.

Keterangan panjang:
A2
a=0,13m
b=3,46m
c=0,60m
Keterangan panjang diatas merupakan besi utama yang akan digunakan untuk
pilecap sisi atas pada DPT sta.3+300 dan dapat dicari juga kebutuhan banyak

tulangan bedasarkan jarak 200 mm sebagai berikut:

Panjang pilecap
Kebutuhan D22 A2 =

jarak
2000cm  20m

- 200 mm - 0,2m
=100 buah

c B
Al

Gambar 4.10: Desain tulangan pilecap sisi bawah dengan besi D22 ulir sesuai
Gambar 4.2.

Keterangan panjang:

Al

a=0,13m d=0,556m
b=056m e=0,13m
c=346m
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Keterangan panjang diatas merupakan besi utama yang akan digunakan untuk
pilecap sisi bawah pada DPT sta.3+300 dan dapat dicari juga kebutuhan banyak

tulangan bedasarkan jarak 200 mm sebagai berikut:
Panjang pilecap

Kebutuhan D22 Al = -
jarak

2000 cm 20 m
~ 200mm  02m

=100 buah

3. Dinding dan wingwall

B1 B2

A

Gambar 4.11: Desain tulangan dinding dan wingwall dengan besi D22 ulir sesuai
Gambar 4.2.

Keterangan panjang:
Bl B2
a=0,40m a=0,40m
b=6,86m b=6,86m
c=013m ¢=0,13m
Keterangan panjang diatas merupakan besi utama yang akan digunakan untuk
dinding dan wingwall pada DPT sta.3+300 dan dapat dicari juga kebutuhan banyak

tulangan bedasarkan jarak 200 mm sebagai berikut:
Panjang dinding dan wingwall
Kebutuhan D22 B1 =

jarak
2400cm 24 m

T 200mm _ 02m
=120 buah
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Panjang dinding dan wingwall
jarak
2400cm 24 m

200mm 0.2 m
=120 buah

Masing-masing jumlah kebutuhan tulangan pada tiap-tiap bagian telah

Kebutuhan D22 B2

diketahui, lalu selanjutnya penulis akan mencari tahu total berat besi D22 ulir yang
digunakan pada DPT sta.3+300, sebagai contoh perhitungan pada pondasi kuku
dengan kode A8, sebagai berikut:
Berat besi D22 A8 = Pjg total D22 x jlh terpasang % berat D22 per kg
=5,18 m x 100 bh x 2,984 kg
= 1545,71 kg
Dan untuk selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5: Total berat besi D22 pada pembangunan DPT sta.3+300.

Panjang Tulangan (M") Jih
: Tulang
Kode | J2raK Pig an Berat
(cm) a b c d e f Total kg/ M
Terpas
ang

PONDASI KUKU
A8 | 200 [ 0,13[ 1386060 1,86 [ 060 013 | 518 | 100 | 2,984

Sub Total
PILE CAP
Al 200 | 0,13 | 0,56 | 3,46 | 0,56 | 0,13 4,84 100 2,984
A2 200 | 0,13 | 3,46 | 0,13 3,72 100 2,984
Sub Total

DINDING DAN WINGWALL
B1 200 | 0,40 | 6,86 | 0,13 7,39 120 2,984
B2 200 | 0,40 | 6,86 | 0,13 7,39 120 2,984
Sub Total
SUB TOTAL LEMBAR INI

Jadi, untuk kebutuhan besi D22 ulir pada pembangunan DPT sta.3+300 adalah
sebanyak 9.392,44 kg.
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Berdasarkan hasil analisa Baja Tulangan Sirip (BjTS) 420B untuk
pembangunan DPT sta.3+300 adalah sebagai berikut:
Total keseluruhan BjTs 420B = Total D13 + Total D16 + Total D22
= 415,63 kg + 4142,82 kg + 9392,44 kg
=13.950,90 kg

4.4 Beton, fc¢’10 Mpa

Fc’10 Mpa hanya digunakan sebagai lantai dasar (Lean Concrete) yang pada
dasarnya harus dilakukan agar fc’30 Mpa atau beton struktur dan tulangan tidak
langsung menyentuh tanah hal ini dikarenakan akan rentan keropos pada tulangan
dan dikhawatirkan tidak meratanya beton struktur pada bagian paling bawah. Jadi
fc’10 Mpa hanya terdapat pada pondasi kuku dan pile cap saja dengan perhitungan
volume sebagai berikut.

F'c10 MPa pada pondasi kuku = Panjang x lebar x tinggi
=20m x 0,70 m x 0,10 m
=1,4m3

F'c10 MPa pada pilecap = Panjang X lebar X tinggi
=20m x 3,6 m x 0,20 m
=7,2m3
Jadi untuk kebutuhan fc’10 Mpa sebagai lantai dasar pada pembangunan DPT
sta.3+300 adalah sebanyak 8,6 m>.

4.5 Beton Struktur, fc’30 Mpa

Beton struktur, fc’30 Mpa menjadi beton utama yang berfungsi sebagai dinding
penahan tanah pada sta.3+300. Untuk menghitung banyak volume fc’30 Mpa ini
berdasarkan 3 bagian yaitu pondasi kuku, pilecap, dan dinding serta wingwall.

Jikalau berdasarkan Gambar 4.2 diatas, pada sisi tengah terdapat desain box

culvert. Artinya pada bagian dinding akan dikurangin volume box culvert yang
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dikalau dilihat berdasarkan Gambar 4.2 memiliki volume sebesar 9 m?, artinya total
volume fc’30 Mpa nantinya akan dikurangin dengan volume box culvert. Maka
untuk selanjutnya dapat dilihat pada perhitungan dibawah ini:
F'c30 MPa pada pondasi kuku = Panjang x lebar x tinggi

=20m x0,70m x 1,3 m

=18,2m3

F'c30 MPa pada pilecap = Panjang X lebar X tinggi
=20m x 3,6 mx 0,70 m
=50,4 m3

Ibr atas

F'c30 MPa pada dinding dan wingwall = (Pjg x x tinggi) - vol box

Ibr bawah
0,4m
0,9m
=98,28 m3-9m3

=89,28 m3

= (24 m x x 6,3 m) - 9m3

Jadi untuk kebutuhan fc’30 Mpa sebagai beton struktur pada pembangunan
DPT sta.3+300 adalah sebanyak 157,88 m>.

4.6 Analisis Harga

Setelah dilakukan analisa volume dan diketahui masing-masing volume yang
menjadi batasan penulis, maka selanjutnya dilakukan analisa harga berdasarkan dua

metode sesuai dengan tujuan penelitian ini dengan volume yang sudah diketahui.

4.6.1 Analisa berdasarkan AHSP 2023

Pada lampiran, dilampirkan harga satuan pekerjaan berdasarkan AHSP 2023,
pada masing-masing item pekerjaan dapat diketahui harga berdasarkan volume

yang tersedia seperti pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6: Total harga pekerjaan DPT sta.3+300 berdasarkan metode AHSP 2023
(AHSP 28/PRT/M/2023).
No Pekerjaan Sat Volume | Harga Satuan Jumlah Harga

Baja Tulangan Sirip
1 BITS 420 B kg | 13.950,90 30.194,00 421.233.410,71

2 | Beton, f’10Mpa | m3 | 860 | 2.059.056,00 17.707.881.59
3 | Betonstruktur, m3| 157.88 |3.375.00000 | 532.844.999 53

fc’30 MPa
TOTAL 971.786.291,83
Dibulatkan 971.786.292,00
Terbilang: Sembilan ratus tujuh puluh satu juta tujuh ratus delapan puluh enam
ribu dua ratus sembilan puluh dua rupiah

Sebagai contoh pada pekerjaan BjTs 420B memiliki volume sebesar 13.950,90
kg dengan harga satuan Rp30.194,00 maka dapat dihitung sebagai berikut:
BjTS 420B = Volume x Harga satuan
= 13950,90 x 30.194,00
= Rp 421.233.410,71

Jadi untuk pekerjaan BjTS pada DPT sta.3+300 membutuhkan biaya sebesar
Rp421.233.410,71. Dan untuk pekerjaan lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.6.

4.6.2 Analisa berdasarkan SNI 2018

Perbedaan dari metode SNI 2018 adalah bahwa pekerjaan untuk bekisting baik
itu bekisting pondasi maupun bekisting untuk dinding terpisah dari harga pekerjaan
beton strukturnya. Jika pada metode AHSP bahwa bekisting sudah termasuk
kedalam harga satuan pekerjaannya. Jadi pada metode SNI kita juga harus
mengetahui volume luasan bekistingnya, dapat kita hitung volume bekisting untuk
pondasi beton, fc’10 Mpa sebagai contoh dikarenakan untuk bekisting fc’30 Mpa
perhitungannya juga sama.

Bekisting pondasi Fc'10 (pondasi kuku) = Panjang X tinggi X 2 sisi
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=20m x 0,10 m x 2 sisi
=4 m2

Bekisting pondasi Fc'10 (pilecap) = Panjang x tinggi x 2 sisi
=20 m x 0,10 m x 2 sisi
=4 m2

Total vol Bekisting pondasi Fc'10 (pilecap) = Pondasi kuku + pilecap
=4m2+4m2
=8 m2

Jadi untuk volume luasan bekisting pondasi pada pekerjaan fc’10 Mpa adalah
sebesar 8 m2. Lalu untuk perhitungan biaya pada metode SNI 2018 berdasarkan
lampiran pada penelitian ini dapat dihitung seperti dibawah ini, sebagai contoh pada
pekerjaan BjTs 420B memiliki volume sebesar 13.950,90 kg dengan harga satuan
Rp23.213,34 maka dapat dihitung sebagai berikut:

BjTS 420B = Volume x Harga satuan
= 13950,90 x 23.213,34
= Rp 323.846.967,46
Jadi untuk pekerjaan BjTS pada DPT sta.3+300 membutuhkan biaya sebesar
Rp323.846.967,46. Dan untuk pekerjaan lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7: Total harga pekerjaan DPT sta.3+300 berdasarkan metode SNI 2018 (SNI
7394:2018).
No Pekerjaan Sat Volume | Harga Satuan Jumlah Harga

Baja Tulangan
1 Sirip BjTS 420 B kg | 13.950,90 23.213,34 323.846.967,46

Beton, fc’10 Mpa | m3 8,60 2.170.463,04 18.665.982,16
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Tabel 4.8: Lanjutan Total harga pekerjaan DPT sta.3+300 berdasarkan metode SNI

2018 (SNI 7394:2018).

2.1

Pemasangan
1m2
Bekisting
untuk
Pondasi

m2

8,00

220.255,68

1.762.045,41

Beton
struktur, fc’30
MPa

m3

157,88

3.419.308,42

539.840.412,82

3.1

Pemasangan 1
m2 Bekisting
untuk
Dinding

m2

302,40

353.006,88

106.749.281,07

3.2

Pemasangan
1m2
Bekisting
untuk
Pondasi

m2

80,00

220.255,68

17.620.454,06

TOTAL

1.008.485.142,98

Dibulatkan

1.008.485.143,00

Terbilang: Satu miliyar delapan juta empat ratus delapan puluh lima ribu
seratus empat puluh tiga rupiah

4.7 Analisa Berdasarkan Perhitungan menggunakan Autodesk Revit 2023

4.7.1 Langkah Memulai Kerja

Dalam memulai kerja di Autodesk Revit kita membuka aplikasi revit dan

memilih models-project-Construction Templete di karenakan membuat data-data

perencanaan untuk gedung dengan 3 Elemen Architectural, Structure, dan MEP.

Pada Gambar 4.12 berikut akan dijelaskan cara membuka aplikasi Revit pada

tampilan awal dengan new project yg di jalan prisipal perencana gedung MDI

(Mark dinamik Indonesia).

44




Gambar 4.12: Langkah memulai kerja di Autodesk Revit 2023.

4.7.2 Modeling Structure pada Revit

Pada Gambar 4.13 berikut dijelaskan pada view 3D struktur yg sudah di atur
elevasi nya dan sudah tersistem di integrasi arsitektur gedung MDI (Mark dinamik
Indonesia). Modeling Structure ini tetap mengacu pada gambar DED atau
Shopdrawing pekerjaan yang menjadi acuan peneliti sehingga dapat dilihat seperti
pada Gambar 4.13.

T
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Gambar 4.13: Tampak depan struktur DPT Sta.3+300.
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Gambar 4.14: Tampak belakang struktur DPT Sta.3+300.

Pada Gambar 4.15 ini dijelaskan pada view detail tulangan pertemuan

tulangangan memanjang, tulangan menegak-angkur yg sudah di integrasi dengan

elemen stuktur dan arsitektur gedung MDI (Mark dinamik Indonesia).
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Gambar 4.15: Tulangan yang terdapat pada DPT Sta.3+300 pada sisi depan.
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Gambar 4.16: Tulangan yang terdapat pada DPT Sta.3+300 pada potongan
samping.

Tabel 4.9: Rincian dimensi pada DPT sta.3+300 (Asbuilt proyek).

Lebar
No Uraian Panjang (m) | Tinggi (M) (m)
Atas Bawah
1 Dinding 20 6,3 0,4 0,9
2 Wingwall 4 6,3 0,4 0,9
3 Pilecap 20 0,7 15 1,2
4 Pondasi kuku 20 1,3 0,7 0,7

4.7.3 BjTS 420B D13

1. Pondasi Kuku

Berdasarkan gambar acuan asbuilt drawing D13 pada pondasi kuku memiliki

jarak 450/450 mm dan di lakukan analisa pada revit dihasilkan :

Panjang besi =0,75m

Jumlah tulangan =138 buah
Berat Besi Permeter =1,042 kg

Berat total besi

= 105,81 kg

= panjang besi x Jumlah tulangan x berat permeter
=0,75x 138 x 1,042
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2. Pilecap

Berdasarkan gambar acuan asbuilt drawing D13 pada pilecap memiliki jarak

450/450 mm dan di lakukan analisa pada revit dihasilkan:

Panjang besi

Jumlah tulangan

Berat Besi Permeter

Berat total besi

=0,75m
=184 buah

=1,042 kg

= panjang besi x Jumlah tulangan x berat permeter
=0,75x 184 x 1,042
= 142,54 kg

3. Dinding dan Wingwall

Berdasarkan gambar acuan asbuilt drawing D13 pada Dinding dan Wingwall

memiliki jarak 450/450 mm dan di lakukan analisa pada revit dihasilkan :
=0,75m
=754 buah

Panjang besi

Jumlah tulangan

Berat Besi Permeter

Berat total besi

=1,042 kg

= panjang besi x Jumlah tulangan x berat permeter
=0,75x 754 x 1,042
= 542,03 kg

Total berat besi D13 — 450/450 dapat dilihat pada Tabel 4.10:

Tabel 4.10: Total berat besi D13 - 450/450.

Panjang

Jumlah

Jenis Total
Type Struktur Tg’sl -I:Q#g;gﬁg Berat /m Berat (kg)
D13 - 450/450 | Pondasi kuku | 2,21 138,0 1,04 105,81
Pilecap 2,97 184,0 1,04 142,54
Dinding 26,91 754,0 1,04 542,03
Jumlah 32,09 1.076,0 790,38
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4.7.4 BjTS 420B D16

1. Pondasi Kuku
Berdasarkan gambar acuan asbuilt drawing D16 pada pondasi kuku memiliki
jarak 200 mm dan di lakukan analisa pada revit dihasilkan :
Panjang besi =46,825 m
Jumlah tulangan =7 buah

Berat Besi Permeter =1,58 kg

Berat total besi = panjang besi x Jumlah tulangan x berat permeter
= 46,825 x 7 x 1,58
= 462,07 kg

2. Pilecap

Berdasarkan gambar acuan asbuilt drawing D16 pada pilecap memiliki jarak

200 mm dan di lakukan analisa pada revit dihasilkan :

Panjang besi =41m

Jumlah tulangan =15 buah

Berat Besi Permeter =1,58 kg

Berat total besi = panjang besi x Jumlah tulangan x berat permeter
=41x15x1,58
= 979,30 kg

3. Dinding Dan Wingwall
Berdasarkan gambar acuan asbuilt drawing D16 pada dinding dan wingwall

memiliki jarak 200 mm dan di lakukan analisa pada revit dihasilkan :

Panjang besi =19,975m

Jumlah tulangan =192 buah

Berat Besi Permeter = 1,58 kg

Berat total besi = panjang besi x Jumlah tulangan x berat permeter
=19,975x 192 x 1,58
=2392,22 kg

Total berat besi D16 — 200 dapat dilihat pada Tabel 4.11:
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Tabel 4.11: Total berat besi D16 — 200.

Jenis Panjang Jumlah Total
Type Struktur Total Tulangan Berat /m Berat
(m) Terpasang (kg)
D16 - 200 | Pondasi kuku | 87,81 7,0 1,58 462,07
Pilecap 620,60 15,0 1,58 979,30
Dinding 47,37 192,0 1,58 2.392,22
Jumlah 755,78 2140 3.833,59

4.7.5 BjTS 420B D22

1. Pondasi Kuku

Berdasarkan gambar acuan asbuilt drawing D22 pada pondasi kuku memiliki

jarak 200 mm dan di lakukan analisa pada revit dihasilkan :

Panjang besi

Jumlah tulangan
Berat Besi Permeter

Berat total besi

2. Pilecap

=51m

=102 buah

= 2,98 kg

= panjang besi x Jumlah tulangan x berat permeter
=51x102 x 2,98
= 1559,63 kg

Berdasarkan gambar acuan asbuilt drawing D22 pada pilecap memiliki jarak

200 mm dan di lakukan analisa pada revit dihasilkan :

Panjang besi

Jumlah tulangan
Berat Besi Permeter

Berat total besi

=82,25m
=101 buah

= 2,98 kg

= panjang besi x Jumlah tulangan x berat permeter

=82,25x101x 2,98

= 2474,26 kg
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3. Dinding Dan Wingwall
Berdasarkan gambar acuan asbuilt drawing D22 pada pilecap memiliki jarak

200 mm dan di lakukan analisa pada revit dihasilkan :

Panjang besi =73m

Jumlah tulangan =249 buah

Berat Besi Permeter =2,98 kg

Berat total besi = panjang besi x Jumlah tulangan x berat permeter
=73 x 249 x 2,98
= 5421,07 kg

Total berat besi D22 — 200 dapat dilihat pada Tabel 4.12:

Tabel 4.12: Total berat besi D22 — 200.

Panjang | Jumlah Total Berat
Type Jenis Struktur -I;(r)r:;ll ;;EJ‘;‘S%?% Berat /m (kg)
D22 - 200 | Pondasi kuku | 13,63 102,0 2,98 1.559,43
Pilecap 8,21 101,0 2,98 2.474,26
Dinding 65,61 249,0 2,98 5.421,07
Jumlah 87,45 452,0 9.454,76

4.7.6 Beton F¢’ 10 Mpa

Fc’10 Mpa hanya digunakan sebagai lantai dasar (Lean Concrete) yang pada
dasarnya harus dilakukan agar fc’30 Mpa atau beton struktur dan tulangan tidak
langsung menyentuh tanah hal ini dikarenakan akan rentan keropos pada tulangan
dan dikhawatirkan tidak meratanya beton struktur pada bagian paling bawah. Jadi
fc’10 Mpa hanya terdapat pada pondasi kuku dan pilecap saja dengan perhitungan
volume menggunakan Revit 2023 sebagai berikut.

Fc'10 MPa pada pondasi kuku = Panjang % lebar x tinggi
=20 m x 0,70m x 0,10m
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=1,4m3
Fc'10 MPa pada pilecap = Panjang x lebar x tinggi
=20m x 2,9m x 0,10m
=5,8m3

Total volume beton fc’ 10 Mpa dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13: Total volume beton fc” 10 Mpa.

Type Jenis Struktur Satuan Volume
Fc 10 Lc Pondasi kuku m3 5,80
Lc Pile Cap m?3 1,40
Jumlah 7,20

4.7.7 Beton F¢’ 30 Mpa

Beton struktur, fc’30 Mpa menjadi beton utama yang berfungsi sebagai dinding
penahan tanah pada sta.3+300. Untuk menghitung banyak volume fc’30 Mpa ini
berdasarkan 3 bagian yaitu pondasi kuku, pilecap, dan dinding serta wingwall.
Volume hitungan menggunakan Revit 2023 dibawah ini:

Fc'30 MPa pada pondasi kuku = Panjang x lebar x tinggi
=20m x 0,70m x 1,3m
=18,2m3

Fc'30 MPa pada pilecap = Panjang x lebar x tinggi

=20m x 3,6m x 0,70m
=50,4 m3

Total volume beton fc’ 30 Mpa dapat dilihat pada Tabel 4.14.
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Tabel 4.14: Total volume beton fc’ 30 Mpa

Type Jenis Struktur Satuan Volume
Fc 30 Pondasi Kuku m?3 18,20
Pile Cap m3 50,40
Dinding m3 87,93
Wing Wall m3 11,08

Jumlah 167,61

Berdasarkan data yang telah disajikan diatas, maka dapat di rekapkan pada

Tabel 4.15 jumlah volume dan harga yang telah dilampirkan dari revit.

Tabel 4.15: Analisa harga yang dikeluarkan revit 2023 dengan menggunakan harga
satuan bersumber dari SNI 2018.

No Pekerjaan Satuan | Volume Harga Jumlah Harga
Satuan

1 BjTS 420B kg | 14.078,73 | 23.213,34 326.814.346,26

2 Beton Fc 10 m3 7,20 2.170.463,05 | 15.627.333,96

3 Beton Fc 30 m3 167,61 | 3.419.308,42 | 573.110.284,28

4 | Bekisting Pondasi m2 86,86 220.255,68 19.131.408,36

5 | Bekisting Dinding | m2 336,42 353.006,88 | 118.758.574,57
TOTAL 1.053.441.947,43

Tabel 4. 16: Analisa harga yang dikeluarkan revit 2023 dengan menggunakan harga
satuan bersumber dari AHSP 2023.

No Pekerjaan Satuan Volume Harga Jumlah Harga
Satuan
1 BjTS 420B kg 14.078,73 | 30.194,00 425.093.173,62
2 | Beton Fc 10 m3 7,20 2.059.056,00 | 14.825.203,20
3 | Beton Fc 30 m3 167,61 | 3.375.000,00 | 565.683.750,00
TOTAL 1.005.602.126,82
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4.7.8 Perbandingan Harga

Dari hasil analisa yang telah dilakukan, maka dapat Kkita lihat perbandingan

harga tersebut pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17: Perbandingan harga dengan 4 cara yang diteliti.
No Uraian Biaya

1 AHSP 2023 Manual 971.786.292,00
2 SNI 2018 Manual 1.008.485.143,00
3 | Perhitungan Revit menggunakan Harga AHSP 2023 | 1.005.602.126,82
4 Perhitungan Revit menggunakan Harga SNI 2018 1.053.441.947,43

1.060.000,000,00
1.040.000.000,00
1.020.000.000.00
100000000000

9E0.000.000. 00

Qa0.000_000.00
940.000.000.00
920.000.000.00
AHSP 2023 SNI2018  Perhitungan  Perhitungan
Manual Manual Revit Revit

menggunakan menggunakan
Harga AHSP Harga SNI
2023 2018

Gambar 4.17: Grafik batang perbandingan harga dengan dua metode yang diteliti.

Berdasarkan hasil yang telah didapat terlihat pada diagram Gambar 4.17
dimana hasil analisis dari AHSP 2023 (dengan perhitungan volume manual) lebih
murah dari pada SNI 2018 (dengan perhitungan volume manual). Hal ini

dikarenakan pada pekerjaan:
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1. Pada pekerjaan Besi BJTS 420B harga AHSP 2023 membutuhkan biaya Rp
421.233.410 sementara pada SNI 2018 membutuhkan biaya Rp. 323.846.967.
Perbedaan total harga yang dibutuhkan Rp. 97.386.433 lebih murah dari harga
AHSP 2023, ini dikarenakan harga satuan pada SNI 2018 hanya Rp. 23.213 per
kg, sementara harga satuan AHSP 2023 Rp.30.194 per kg. Sehingga dengan
volume yang sama dikalikan dengan harga satuan tersebut terjadilah selisih
harga yang menyimpulkan harga yang SNI 2018 lebih murah dari AHSP 2023.

2. Pada pekerjaan Beton Fc¢’ 10 Mpa harga AHSP 2023 membutuhkan biaya
Rp.17.707.881 sementara harga SNI 2018 membutuhkan biaya Rp18.665.982.
Perbadaan total harga pada pekerjaan ini sebesar Rp.958.101. lebih murah dari
harga SNI 2018. Hal ini dikarenakan harga satuan pada AHSP 2023 hanya
Rp.2.059.056 per m3 sedangkan harga satuan pada SNI 2018 Rp. 2.170.463 per
m3. Sehingga dengan volume yang sama dikalikan dengan harga satuan
tersebut terjadilah selisih harga yang menyimpulkan harga AHSP 2023 lebih
murah dari pada harga SNI 2018.

3. Pada pekerjaan Beton Fc’ 30 Mpa harga AHSP 2023 membutuhkan biaya Rp.
532.844.999 sementara harga SNI 2018 membutuhkan biaya Rp.
539.8840.412. Perbadaan total harga pada pekerjaan ini sebesar Rp. 6.995.413
lebih murah dari hargaSNI 2018. Hal ini dikarenakan harga satuan pada AHSP
2023 hanya Rp. 3.375.000 per m3 sedangkan harga satuan pada SNI 2018 Rp.
3.419.308, sehingga dengan volume yang sama dikalikan dengan harga satuan
tersebut terjadilah selisih harga menyimpulkan harga AHSP 2023 lebih murah
dari pada harga SNI 2018.

4. Pada pekerjaan bekisting dimana pada AHSP 2023 tidak terdapat perhitungan
tersendiri mengenai pekerjaan ini dikarenakan sudah termasuk dalam harga
pekerjaan beton Fc’ 10 Mpa dan Fc’ 30 Mpa. Sementara pada SNI 2018
terdapat perhitungan tersendiri mengenai pekerjaan bekisting yang
membutuhkan biaya lebih sebesar Rp.12.369.735. Maka disimpulkan AHSP
2023 lebih hemat karena tidak ada anggaran tambahan untuk bekisting.

Sementara untuk perhitungan harga dengan volume Revit 2023 lebih mahal di

bandingkan dengan harga volume perhitungan manual, hal ini dikarenakan pada
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Revit 2023 volume pada revit ternyata lebih besar dari pada volume yang dihitung

secara manual. Untuk harga satuan mengikuti harga analsis AHSP 2023 dan SNI

2018. Perbedaan volume manual dan volume Revit 2023 berdasarkan diameter besi:

1.

D13

Revit 2023 = 790,38 kg
Manual = 415,466 kg
D16

Revit 2023 = 3.833,59 kg
Manual =4.142,82 kg
D22

Revit 2023 =0.454,76 kg
Manual =0.392,44 kg

Beton Fc’ 10 Mpa
Revit 2023 =7,30 m?
Manual =8,6md

Beton Fc¢’ 30 Mpa
Revit 2023 =167,61 m3
Manual =157,88 m3
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 4, maka dalam penelitian

ini dapat ditarik sebuah kesimpulan yang dapat menggambarkan hasil terhadap

pelaksanaan proyek penanganan longsoran PPK 3.1 Provinsi Sumatera Utara
Sta.3+300 sebagai berikut:

1.

Berdasarkan metode AHSP 2023 yang telah dianalisa didapat hasil biaya
sebesar Rp971.786.292,00.

Berdasarkan metode SNI 2018 yang telah dianalisa didapat hasil biaya sebesar
Rp1.008.485.143,00.

Dari hasil analisa yang dilakukan terhadap biaya ternyata biaya berdasarkan
metode SNI 2018 lebih mahal 3,64% dari AHSP 2023 dikarenakan pada biaya
pekerjaan bekisting diluar dari harga beton itu sendiri dan indeks pekerjaan
pada SNI 2018 lebih besar sehingga biaya juga lebih besar.

5.2 Saran

1.

Dalam menghitung harga satuan pekerjaan sebaiknya dilakukan perhitungan
dengan lebih teliti, khususnya pemilihan metode perhitungan yang tepat
sehingga didapatkan anggaran biaya yang ekonomis serta dapat dipertanggung
jawabkan.

Seiring dengan kemajuan zaman penggunaan serta pengaplikasian bahan
material pada bidang konstruksi bangunan merupakan aspek penting terhadap

estimasi biaya dan waktu.
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LAMPIRAN

ANALISA HARGA SATUAN

PEKERJAAN 2023



JENIS PEKERJAAN

: Beton struktur, fc’'30 MPa

SATUAN PEMBAYARAN 1 M3
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN| KUANTITAS SATUAN HARGA
(Rp.) (Rp)
A. TENAGA
1. Pekerja (LO1) jam 0,6024 19.764,29 11.906,20
2. Tukang (LO2) jam 1,5060 26.371,43 39.716,01
3. Mandor (LO3) jam 0,1004 26.952,86 2.706,11
JUMLAH HARGA TENAGA 54.328,31
B. BAHAN
1. Semen (M12) Kg 306,0000 1.899,64 581.289,73
2. Agregat Halus Beton (M01a) M3 0,6000 215.900,00 129.540,00
3. Agregat Kasar (MO03) M3 0,6770 552.976,23 374.358,45
4. Kayu Perancah (M19) M3 0,2000 4.681.981,98 936.396,40
5. Paku (M18) Kg 2,4000 24.774,77 59.459,46
6. Air (M170) Ltr 155,7540 100,00 15.575,40
7. Super Plastizier (M182) Kg 4,5900 40.000,00 183.600,00
JUMLAH HARGA BAHAN 2.280.219,43
C. PERALATAN
1. Wheel Loader (E15) jam 0,0502 640.156,66 32.136,38
2 Concrete Batching Plant (E80) jam 0,0502 695.023,05 34.890,72
3 Truck Mixer (E49) jam 0,5763 929.675,22 535.734,91
4 Concrete Pump (E30) jam 0,1506 613.515,23 92.396,87
5 Concrete Vibrator (E20) jam 0,3012 76.978,28 23.186,23
6 Water Tank Truck (E23) jam 0,0313 488.841,56 15.288,96
7 Alat Bantu Ls 1,0000 0,00 0,00
JUMLAH HARGA PERALATAN 733.634,07
D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) 3.068.181,82
E. OVERHEAD & PROFIT 10,0 % x D 306.818,18
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E) 3.375.000,00

Note: 1 Satuan dapat atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran
berat untuk bahan-bahan.

2

Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satu satuan pekerjaan
dari nomor mata pembayaran. Harga Satuan yang disampaikan Penyedia Jasa tidak dapat diubah kecuali
terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta (IKP)

Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.

Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN

yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya.




JENIS PEKERJAAN

: Beton struktur, fc’30 MPa

SATUAN PEMBAYARAN 1 M3
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
I ASUMSI
1 Menggunakan alat (cara mekanik)
2 Lokasi pekerjaan : Struktur Jembatan
3 Bahan dasar (Agregat Kasar, Agregat Halus, Semen dan Super Plasticizer) diterima
diterima seluruhnya di lokasi pekerjaan
4 Jarak rata-rata Batching Plan ke lokasi pekerjaan L 30,00 KM
5 Jam kerja efektif per-hari Tk r 7,00 jam
6 Perbandingan Camp/m3 beton : Semen Sm 300,00( Kg/M3 slump = 50 mm
: Agregat Halus Ps 720,00| Kg/M3 FM pasir = 2,75
: Agregat Kasar Kr 825,28 Kg/M3 Max Size 19 mm
. Air Ar [ 152,70| Kg/M3 fas.= 0,455
. Super Plasticizer Pt [ 450( Kg/M3 |1 5% terhadap semer]
7 BeratIsi :
- Agregat Halus D1 1,26 T/M3
- Agregat Kasar D2 1,28 T/M3
8  Faktor kehilangan bahan : Semen Fhl 1,02
. Agregat/Agregat Halu Fh2 1,05
1. URUTAN KERJA
1 Semen, Agregat Halus, Agregat Kasar dan Super Plasticizer ditakar dan dimuat
kedalam Concrete Batching Plant menggunakan Wheel Loader | |
2 Dituang kedalam Truck Mixer dan dicampur dengan air dan diaduk, kemudian dibawa
ke lokasi pekerjaan | |
3 Beton di-cor ke dalam bekisting yang telah disiapkan dan dipadatkan dengan Concrete Vibrator
4 Penyelesaian dan perapihan setelah pengecoran oleh pekerja secara manual
1. PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
1| BAHAN
la.| Semen (PC) =SmxFhl (M12) 306,0000 Kg
1b.| Agregat Halus Beton = (Ps/1000: D1) x Fh2| (MO01la) 0,6000 M3
lc.| Agregat Kasar = (Kr/1000 : D2) x Fh2| (MO03) 0,6770 M3
1.d.| Kayu Perancah dan/atau Bekisting (M19) 0,2000 M3 Sesuai dengan
le.| Paku =M19x 12 (M18) 2,4000 | Kg Ga”‘ba”: ea'“”‘“"a”
1f| A = Air x Fhl (M170) 155,7540 Ltr 4
1.9.| Super Plastizier =Pltx Fhl (M182) 4,5900 Kg
2. ALAT
2a.| WHEEL LOADER (E15)
Kapasitas bucket \ 0,80 M3 (lepas)
Faktor bucket Fb 0,85 -
Faktor efisiensi alat Fa 0,83 -
Waktu Siklus
- Memuat Agregat ke Batching Plant T1 1,10 menit
- Hauling material dan Lain lain T2 0,60 menit
Tsl 1,70 menit
Kap. Prod. / jam = V x Fb x Fa x 60 Q1 19,920 M3
Tsl
Koefisien Alat/M2 =1:Q1 0,0502 Jam
2.b.| CONCRETE BATCHING PLANT;HZS25; 25 M3/JAM; 15 HP (E80)
Kapasitas Alat V1 500,00 liter
Faktor Efisiensi Alat Fa 0,83 -
Waktu siklus : (TL+T2+T3+T4) Ts
- Memuat T1 1,10 menit
- Mengaduk T2 0,00 menit
- Menuang T3 0,15| menit
- Tunggu, dll. T4 0,00 menit
Tsl 1,25/ menit
Kap. Prod. / jam = V1 x Fa x 60 Q2 19,920 | M3/jam
1000 x Ts2
Koefisien Alat / M3 = 1:Q2 (E80) 0,0502 jam




JENIS PEKERJAAN
SATUAN PEMBAYARAN

: Beton struktur, fc’30 MPa
M3

No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
2.c.| CONCRETE BATCHING PLANT;HZS25; 25 M3/JAM; 15 HP (E49)
Kapasitas drum V2 5,00 M3
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 -
area: uphill or
Kecepatan rata-rata isi vl 25,00( KM / Jam |downhill
area: uphill or
Kecepatan rata-rata kosong v2 35,00| KM/ Jam |downhill
Waktu Siklus
- mengisi =(V:Q2)x60 T1 15,06| menit
- mengangkut =(L:v1) x 60 menit T2 72,00 menit
- Kembali =(L:v2) x 60 menit T3 51,43
- menumpahkan dlil T4 5,00 menit
Ts3 143,49 menit
Kap.Prod. / jam = V2 x Fa x 60 Q3 1,7353 M3
Ts3
Koefisien Alat / M3 =1:Q3 (E49) 0,5763 Jam
2d Concrete Pump (E30) Sesuai dengan
Kapasitas V2 8,00 M3 metode pelaksanaan
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 - (jika diperlukan)
Waktu siklus
- Waktu pengecoran T1 45,00 menit
- Waktu lain-lain T2 15,00 menit
Ts4 60,00/ menit
Kap. Prod. / jam = V2 x Fax60 Q4 6,64| M3/jam
Ts4
Koefisien Alat/ m3 =1:Q4 (E30) 0,1506 Jam
2e.| CONCRETE VIBRATOR; GX 160; 5,5 HP (E20)
Kebutuhan alat penggetar beton disesuaikan dengan
kapasitas produksi alat pencampur (concr dibutuhkan n vib 6| buah [ifikasi Umum Tabel 7.
butuh 6 bh untuk 20m3
Kap. Prod. /jam =Q5/ nvib Q5 3,320 M3
Koefisien Alat / M3 =1: Q5 (E20) 0,3012 jam
2f.| WATERTANK TRUCK (E23)
Volume Tanki Air \Y 4,00 M3
Kebutuhan air / M3 beton Wc 0,16 M3
Faktor Efiesiensi Alat Fa 0,83 -
Kapasitas pompa air Pa 100,00/ liter/menit
Kap. Prod. / jam = pa x Fa x 60 Q6 31,97 M3
1000 x Wc
Koefisien Alat / M3 = 1:Q6 (E23) 0,0313 jam

2.9. ALAT BANTU
Alat bantu




JENIS PEKERJAAN
SATUAN PEMBAYARAN

: Beton struktur, fc'30 MPa
M3

No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
3. TENAGA
Produksi Beton dalam 1 hari = TkxQ1l Qt 139,44 M3
Kebutuhan tenaga : - Mandor M 2,00{ orang
- Tukang : T [ 30,00/ orang
Tk batu/cor = 6
Tk Kayu/bekisting = 24
- Pekerja p I 12,00] ©rang
Koefisien Tenaga /M3 :
- Mandor =(TkxM): Qt (LO3) 0,1004 jam
- Tukang =(TkxTb): Qt (LO2) 1,5060 jam
- Pekerja =(TkxP): Qt (Lo1) 0,6024 jam

4, HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT

Lihat lampiran.

5. ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN

SATUAN.

Lihat perhitungan dalam FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA

Didapat Harga Satuan Pekerjaan :

Rp.

3.375.000,00 /M3




JENIS PEKERJAAN
SATUAN PEMBAYARAN

: Beton, fc'10 Mpa
: M3

PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN| KUANTITAS SATUAN HARGA
(Rp.) (Rp.)
A. TENAGA
1. Pekerja (LO1) jam 0,6024 19.764,29 11.906,20
2. Tukang (LO2) jam 1,5060 26.371,43 39.716,01
3. Mandor (LO3) jam 0,1004 26.952,86 2.706,11
JUMLAH HARGA TENAGA 54.328,31
B. BAHAN
1. Semen (M12) Kg 284,5800 1.899,64 540.599,45
2. Agregat Halus Beton (M01a) M3 0,7275 215.900,00 157.067,25
3. Agregat Kasar (MO03) M3 0,7457 552.976,23 412.334,50
4. Kayu Perancah (M19) M3 0,2000 2.354.367,77 470.873,55
5. Paku (M18) Kg 2,4000 24.774,77 59.459,46
6. Air (M170) Ltr 199,2060 100,00 19.920,60
7. Super Plastizier (M182) Kg 0,0000 40.000,00 0,00
JUMLAH HARGA BAHAN 1.660.254,81
C. PERALATAN
1 Wheel Loader (E15) jam 0,0502 640.156,66 32.136,38
2 Concrete Batching Plant (E80) jam 0,0502 695.023,05 34.890,72
3 Truck Mixer (E49) jam 0,0971 929.675,22, 90.258,87
4 Water TankTruck (E23) jam 0,0000 488.841,56 0,00
5 Concrete Vibrator (E20) jam 0,0000 76.978,28 0,00
6 Alat Bantu Ls 1,0000 0,00 0,00
JUMLAH HARGA PERALATAN 157.285,96
D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) 1.871.869,09
E. OVERHEAD & PROFIT 10,0 % x D 187.186,91
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E) 2.059.056,00

Note: 1 Satuan dapat atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran

2

berat untuk bahan-bahan.

Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satu satuan pekerjaan
dari nomor mata pembayaran. Harga Satuan yang disampaikan Penyedia Jasa tidak dapat diubah kecuali
terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta (IKP)

Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.

Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN

yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya.




JENIS PEKERJAAN

: Beton, fc’10 Mpa

SATUAN PEMBAYARAN M3
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
l. ASUMSI
1 Menggunakan alat (cara mekanik)
2 Lokasi pekerjaan : Struktur Jembatan
3| Bahan dasar (Agregat Kasar, Agregat Halus, Semen dan Super Plasticizer) diterima
diterima seluruhnya di lokasi pekerjaan
4| Jarak rata-rata Batching Plan ke lokasi pekerjaan L 1,00 KM
5| Jam kerja efektif per-hari Tk 7,000 jam
6 Perbandingan Camp. : Semen Sm 279,00 Kg/M3 slump = 50 mm
: Agregat Halus Ps 873,00 Kg/M3 FM pasir = 2,75
. Agregat Kasar Kr 909,00| Kg/M3 Max Size 19 mm
. Air W 195,30, Kg/M3 f.a.s.= 0,700
: Super Plasticizer Plt 4,19 Kg/M3 |1,5% terhadap seme
7 Berat Isi :
- Agregat Halus D3 1,26 T/M3
- Agregat Kasar D4 1,28 T/M3
8 Faktor kehilangan bahan : Semen Fhi 1,02
: Agregat/Agregat Halu|  Fh2 1,05
1. URUTAN KERJA
1 Semen, Agregat Halus, Agregat Kasar dan Super Plasticizer ditakar dan dimuat
kedalam Concrete Batching Plant menggunakan Wheel Loader
2 Dituang kedalam Truck Mixer dan dicampur dengan air dan diaduk, kemudian dibawa
ke lokasi pekerjaan
3 Beton di-cor ke dalam bekisting yang telah disiapkan dan dipadatkan dengan Concrete Vibrator
4 Penyelesaian dan perapihan setelah pengecoran oleh pekerja secara manual
1. PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
1| BAHAN
la.| Semen (PC) =SmxFhl (M12) 284,5800 Kg
1.b.| Agregat Halus Beton =(Ps/1000 : D3) x Fh| (MO1a) 0,7275 M3
l.c.| Agregat Kasar = (Kr/1000 : D4) x Fh2| (MO03) 0,7457 M3
1.d.| Kayu Perancah dan/atau Bekisting (M19) 0,2000 M3 Sesuai dengan
le| Paku =M19x12 (M18) [ 24000 Kg | CameerPemnuian
1f| Air = Air x Fhl (M170) | 199,2060 Ltr Y
1.9.| Super Plastizier =Pltx Fhl (M182) 4,2687 Kg
2. ALAT
2.a| WHEEL LOADER (E15)
Kapasitas bucket \Y 0,80 M3 (lepas)
Faktor bucket Fb 0,85 -
Faktor efisiensi alat Fa 0,83 -
Waktu Siklus .
- Memuat Agregat ke Batching Plant T1 1,10| menit
- Hauling material dan Lain lain T2 0,60 menit
Tsl 1,70, menit
Kap. Prod. / jam = V x Fb x Fa x 60 Q1 19,920 M3
Tsl
Koefisien Alat/M2 =1:Q1 0,0502 Jam
2.b./] CONCRETE BATCHING PLANT;HZS25; 25 M3/JAM; 15 HP (E80)
Kapasitas Alat Vi 500,00 liter
Faktor Efisiensi Alat Fa 0,83 -
Waktu siklus : (T1+T2+T3+T4) Ts
- Memuat T1 1,10 menit
- Mengaduk T2 0,00[ menit
- Menuang T3 0,15/ menit
- Tunggu, dIl. T4 0,00[ menit
Ts2 1,25 menit
Kap. Prod. / jam = V1 x Fa x 60 Q2 19,920 | M3/jam
1000 x Ts2
Koefisien Alat / M3 = 1:Q2 (E80) 0,0502 jam




JENIS PEKERJAAN : Beton, fc'10 Mpa

SATUAN PEMBAYARAN M3
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN| KETERANGAN
2.c. TRUCK MIXER AGITATOR; UD Q CVE28064; 5 M3; 280 HP (E49)
Kapasitas drum V2 5,00 M3
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 -
area: uphill or
Kecepatan rata-rata isi vl 25,00{ KM/ Jam |downhil
area: uphill or
Kecepatan rata-rata kosong V2 35,00( KM/ Jam |downhil
Waktu Siklus
- mengisi =(V:Q2)x60 T1 15,06 menit
- mengangkut =(L:v1) x 60 menit T2 2,40 menit
- Kembali =(L:v2) x 60 menit T3 1,71
- menumpahkan dil T4 5,00 menit
Ts3 24,17 menit
Kap.Prod./ jam = V2 x Fa x 60 Q3 10,3001 M3
Ts3
Koefisien Alat / M3 =1:Q3 (E49) 0,0971 Jam
2.d.| WATERTANK TRUCK (E23)
Volume Tanki Air \% 8,00 M3
Kebutuhan air / M3 beton ) 0,83 M3
Faktor Efiesiensi Alat Fa -
Kapasitas pompa air Pa 45,00| liter/menit
Kap. Prod./jam = pa x Fa x 60 Q4 60,00 M3
1000 x Wc
Koefisien Alat / M3 = 1:Q4 (E23) 0,02 jam
2.b. CONCRETE VIBRATOR; GX 160; 5,5 HP (E20) 0,1506
Kebutuhan alat penggetar beton disesuaikan dengan
kapasitas produksi alat pencampur (concr dibutuhkan nvib buah |ifikasi Umum Tabel 7.
butuh 6 bh untuk 20m3
Kap. Prod. /jam =Q2/ nvib Q5 6 M3
Koefisien Alat / M3 =1: Q5 (E20) 3,320 jam
2.e.| ALATBANTU 0,3012
Alat bantu
Palu
Alat pemotong, disb

L




JENIS PEKERJAAN

: Beton, fc'10 Mpa

SATUAN PEMBAYARAN : M3
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
3. TENAGA
Produksi Beton dalam 1 hari = TkxQ1l Qt 139,44 M3
Kebutuhan tenaga : - Mandor M 2,00{ orang
- Tukang : Tbh 30,00| orang
Tk batu/cor = 6
Tk Kayu/bekisting = 24
- Pekerja P 12,00 orang
Koefisien Tenaga /M3 :
- Mandor =(TkxM): Qt (LO3) 0,1004 jam
- Tukang =(TkxTb): Qt (LO2) 1,5060 jam
- Pekerja =(TkxP): Qt (Lo1) 0,6024 jam

HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
Lihat lampiran.

ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN

Lihat perhitungan dalam FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA
SATUAN.

Didapat Harga Satuan Pekerjaan :

Rp. 2.059.056,00 /M3




JENIS PEKERJAAN : Baja Tulangan Sirip BjTS 420 B
SATUAN PEMBAYARAN 1 Kg
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN| KUANTITAS SATUAN HARGA
(Rp.) (Rp.)
A. TENAGA
1 Pekerja Biasa (LO1) jam 0,0200 24.996,34] 499,93
2. Tukang (LO2) jam 0,0200 26.371,43 527,43
3. Mandor (LO3) jam 0,0067 30.066,21 200,44
JUMLAH HARGA TENAGA 1.227,80
B. BAHAN
1 Baja Tulangan Sirip BjTS 420 B (M57b) Kg 1,0200 17.837,84 18.194,59
2. Kawat Beton (M14) Kg 0,0204 32.774,77 668,61
JUMLAH HARGA BAHAN 18.863,20
C. PERALATAN
1 Alat Bantu Ls 1,0000 7358,09 7.358,09
JUMLAH HARGA PERALATAN 7.358,09
D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) 27.449,09
E. OVERHEAD & PROFIT 100 % x D 2.744,91
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E) 30.194,00

Note: 1 Satuan dapat atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran
berat untuk bahan-bahan.

2

Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satu satuan pekerjaan
dari nomor mata pembayaran. Harga Satuan yang disampaikan Penyedia Jasa tidak dapat diubah kecuali
terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta (IKP)

Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.

Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN
yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya.




JENIS PEKERJAAN

: Baja Tulangan Sirip BjTS 420 B

SATUAN PEMBAYARAN 1 Kg
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
I ASUMSI
1 Pekerjaan dilakukan secara manual
2 Lokasi pekerjaan : sepanjang jalan
3 Bahan dasar (besi dan kawat) diterima seluruhnya
di lokasi pekerjaan
4 Jarak rata-rata Base camp ke lokasi pekerjaan L 8,73 KM
5 Jam kerja efektif per-hari Tk 7,00 jam
6 Faktor Kehilangan Besi Tulangan Fh 1,02 -
II. URUTAN KERJA
1 Besi tulangan dipotong dan dibengkokkan sesuai
dengan yang diperlukan
2 Batang tulangan dipasang / disusun sesuai dengan
Gambar Pelaksanaan dan persilangannya diikat kawat
. PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
1| BAHAN
l.a.| BajaTulangan Sirip BjTS 420 B =1xFh (M57a) 1,0200 Kg
1b.| Kawatbeton (M14) 0,0204 Kg
2. ALAT
2.a| ALATBANTU Ls
Diperlukan :
- Gunting Potong Baja
- Kunci Pembengkok Tulangan
- Alat lainnya
3. TENAGA
Produksi kerja satu hari Qt 1.050,00 Kg
dibutuhkan tenaga : - Mandor M 1,00, orang
- Tukang Tb 3,00[ orang
- Pekerja P 3,00 orang
Koefisien Tenaga/Kg :
- Mandor = (MxTk):Qt (LO3) 0,0067 jam
- Tukang = (TbxTk):Qt (L02) 0,0200 jam
- Pekerja = (PxTk):Qt (LO1) 0,0200 jam
4. HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
Lihat lampiran.
5. ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN
Lihat perhitungan dalam FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA
SATUAN.
Didapat Harga Satuan Pekerjaan :
Rp. 30.194,00 /Kg
6. MASA PELAKSANAAN YANG DIPERLUKAN
Masa Pelaksanaan : ..o bulan
7. VOLUME PEKERJAAN YANG DIPERLUKAN

Volume pekerjaan : 0,00 Kg.
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Jenis Pekerjaan

Membuat 1 m3 beton mutu f'c =31.2 MPa (K 350), slump (12 + 2) cm, w/c = 0,48

Satuan Pembayaran : m3
No. Uraian Kuantitas Satuan Harga Jumlah Total Harga
(Rp) (Rp)
TENAGA
Pekerja 2,1000 Org/ Hr 100.000,00 210.000,00
Tukang Batu 0,3500 Org/ Hr 165.000,00 57.750,00
Kepala Tukang 0,0350 Org/ Hr 180.000,00 6.300,00
Mandor 0,1050 Org/ Hr 180.000,00 18.900,00
SUB JUMLAH A 292.950,00
B BAHAN
Semen Portland / kg 930,000 kg 1.904,00 | 1.770.720,00
Pasir Beton / kg 2.866,000 kg 127,50 365.415,00
Kerikil (Maks 30 mm) / kg 2.680,000 Kg 158,67 425.226,67
Air 1.000,000 liter 119,00 119.000,00
SUB JUMLAH B 2.680.361,67
C PERALATAN
SUB JUMLAH C
C JUMLAH 2.973.311,67
D Overhead & Profit 15% X 445.996,75
E HARGA SATUAN PEKERJAAN 3.419.308,42

Jenis Pekerjaan

Membuat 1 m3 beton mutu f'c = 10 MPa (K 125), slump (12 + 2) cm, w/c = 0,53

Satuan Pembayaran : m3
. . Harga Total Harga
No. Uraian Kuantitas Satuan (Rp) Jumlah (Rp)
A TENAGA
Pekerja 1,6500 Org/ Hr 100.000,00 165.000,00
Tukang Batu 0,2750 Org/ Hr 165.000,00 45.375,00
Kepala Tukang 0,0280 Org/ Hr 180.000,00 5.040,00
Mandor 0,0830 Org/ Hr 180.000,00 14.940,00
SUB JUMLAH A 230.355,00
B BAHAN
Semen Portland / kg 615,000 kg 1.904,00 | 1.170.960,00
Pasir Beton / kg 1.037,000 kg 127,50 132.217,50
Kerikil (Maks 30 mm) / kg 1.555,000 Kg 158,67 246.726,67
Air 900,000 liter 119,00 107.100,00
SUB JUMLAH B 1.657.004,17
C PERALATAN
SUB JUMLAH C
D JUMLAH 1.887.359,17
E Overhead & Profit 15% X 283.103,88
F HARGA SATUAN PEKERJAAN 2.170.463,04




Jenis Pekerjaan : Pemasangan 1 m2 Bekisting untuk Dinding

Satuan Pembayaran : m2
No. Uraian Kuantitas Satuan H(;rpg)a Jumlah Totz;:alg)arga
A TENAGA
Pekerja 0,660 Org/ Hr 100.000,00 66.000,00
Tukang Kayu 0,330 Org/ Hr 165.000,00 54.450,00
Kepala Tukang 0,033 Org/ Hr 180.000,00 5.940,00
Mandor 0,033 Org/ Hr 180.000,00 5.940,00
SUB JUMLAH A 132.330,00
B BAHAN
Kayu/ Papan Bekisting 0,015 m3 3.649.333,73 54.740,01
Paku Biasa 2" - 5" 0,400 kg 23.800,00 9.520,00
Minyak Bekisting/ Teak Oil 0,200 liter 71.400,00 14.280,00
Kayu/ Papan Klas Il 0,010 m? 4.760.000,00 47.600,00
Plywood 9 mm 0,175 lbr 154.700,00 27.072,50
Dolken Kayu @ (8-10)cm, panjang 4 1,500 btg 14.280,00 21.420,00
SUB JUMLAH B 174.632,51
C PERALATAN
SUB JUMLAH C
JUMLAH 306.962,51
E Overhead & Profit 15% X D 46.044,38
F HARGA SATUAN PEKERJAAN 353.006,88
Jenis Pekerjaan : Pemasangan 1 m2 Bekisting untuk Pondasi
Satuan Pembayaran : m2
No. Uraian Kuantitas Satuan H(;:)g)a Jumlah Tota(L;I;rga
A TENAGA
Pekerja 0,520 Org/ Hr 100.000,00 52.000,00
Tukang Kayu 0,260 Org/ Hr 165.000,00 42.900,00
Kepala Tukang 0,026 Org/ Hr 180.000,00 4.680,00
Mandor 0,026 Org/ Hr 180.000,00 4.680,00
SUB JUMLAH A 104.260,00
B BAHAN
Kayu/ Papan Bekisting 0,020 m3 3.649.333,73 72.986,67
Paku Biasa 2" - 5" 0,300 kg 23.800,00 7.140,00
Minyak Bekisting/ Teak Oil 0,100 liter 71.400,00 7.140,00
SUB JUMLAH B 87.266,67
C PERALATAN
SUB JUMLAH C
D JUMLAH 191.526,67
E Overhead & Profit 15% X D 28.729,00
F HARGA SATUAN PEKERJAAN 220.255,68




Jenis Pekerjaan

Pembesian dengan Besi ulir

Satuan Pembayaran : kg
X . Harga Total Harga
No. Uraian Kuantitas Satuan Jumlah
(Rp) (Rp)
A BAHAN
Pekerja 0,0700 Org/ Hr 100.000,00 7.000,00
Tukang Besi 0,0700 Org/ Hr 165.000,00 11.550,00
Kepala Tukang 0,0070 Org/ Hr 180.000,00 1.260,00
Mandor 0,0040 Org/ Hr 180.000,00 720,00
SUB JUMLAH A 20.530,00
B UPAH
Besi Beton Ulir 10,500 kg 16.943,22 177.903,81
Kawat Pengikat 0,150 kg 22.808,73 3.421,31
SUB JUMLAH B 181.325,12
C PERALATAN
SUB JUMLAH C
D HARGA SATUAN PEKERJAAN UNTUK BESI ULIR (A+B) 201.855,12
E HARGA SATUAN PEKERJAAN UNTUK BESI ULIR (A+B) 15% X 30.278,27
F HARGA SATUAN PEKERJAAN 232.133,39
G HARGA SATUAN PEKERJAAN UNTUK 1 KG BESI 23.213,34




LAMPIRAN DETAIL PENULANGAN

DETAIL PEMBESIAN PADA STA.3+300

’.,\ \F\ w ©
T 4 | ) LN
i I T
} ,‘3}1‘,474;;00411-) } }
Hopm | s W
’ il e A6 A7 52 ‘ ‘
DISS0/450 _ frm 4’) >
=== NN s g |
- B — I? < B |
k_n‘\‘\mn-:wr - AL A A
@ DETAIL PENULANGAN DPT 1 n: | X Bil . A i\s
Jarak Panjang Tulangan (M) Panjan Jumlah | Total Berat
Kode (cm) Tulangan = [ b [ c[ d] e 7 TthaI ’ Tulangan Beratkg/ M (Kg)
PONDASI KUKU
A8 200 D22 013 | 1,86 | 060 | 1,86 | 0,60 | 0,13 518 100 2,984 1.545,71
A3 450/450 D13 0,08 | 0,56 | 0,08 0,72 58 1,042 4351
B4 200 D16 12,00 12,00 12 1,578 227,23
B5 200 D16 8,50 8,50 12 1,578 160,96
Sub Total 1.977,41
PILE CAP
Al 200 D22 013 | 0,56 | 346 | 0,56 | 0,13 4,84 100 2,984 1.444,26
A2 200 D22 0,13 | 346 | 0,13 3,72 100 2,984 1.110,05
A3 450/450 D13 0,08 | 0,56 | 0,08 0,72 160 1,042 120,04
A4 200 D16 0,10 | 0,56 | 11,34 12,00 18 1,578 340,85
A5 200 D16 0,10 | 0,56 | 9,30 9,96 18 1,578 282,90
A6 200 D16 0,10 | 11,90 12,00 18 1,578 340,85
A7 200 D16 0,10 | 8,74 8,84 18 1,578 251,09
Sub Total 3.890,03
DINDING DAN WINGWALL
A3 450/450 D13 0,08 | 0,56 | 0,08 0,72 336 1,042 252,08
Bl 200 D22 040 | 6,86 | 0,13 7,39 120 2,984 2.646,21
B2 200 D22 040 | 6,86 | 0,13 7,39 120 2,984 2.646,21
B6 200 D16 12,00 12,00 64 1,578 1.211,90
B7 200 D16 12,00 12,00 64 1,578 1.211,90
B8 200 D16 1,14 1,14 64 1,578 115,13
Sub Total 8.083,44

SUB TOTAL LEMBAR INI 13.950,89
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PEKERJAAN 2023

REVIT 2023



»

199°89} 7£€ M 1066 £0E 24 uokg
169081 000 5L€°€ M 56 0 24uoleg:  yeue) ueyeuad Buipuig wuwipQf - [emBuI <A 215eg ([embuiy
2/690L 8} 000 GLE°E LR 0¢ 24 Uojag  Yeue] Leueuad buipuig Loy - [lemBuly e d1seg [EmBuij
L1675, 962 000 GLE'E ME6/8 0¢ 24 Uoja@: Ueue] Ueyeuad Buipuig: wwinpy - [lej Buuiessy <ep diseg \jeLE ] Ueyeuag Buipuig
[e10] ebrey  ipw)uenjes ebiey:  awnjop [eLSIEly Inpynis adA] pue Ajjwueq uonduasaq
9 1 3 a ) ! v

<dSHY len Buutejsy uojag slunjop>

~Ipuiq uebuejn ) ueisaquaq awnjop, [

(pauiquuo)) ueisaquiad awnjop, |

dSHY 15epUOq U01ag awnjop [ X "' IIem Buiuieyay uojag awnjop ]

000'525' 12 A 0999 2 :0¢ 24 uojeg
000521 19 000SEE} gzl 0¢ 94 Uolag. (0F=L Ny Isepuog “enbueiday-Bunood.  mynyjisepuog  wuQQg|=1 nynY 1sepuog
000°00L 024 000GLEE 0703 0g24uoeg  wwgq/=] de) 8)d senBueposy-fuiooy de) 3l wwog /=L deg 8l
E07 528 71 07/ 701 24 uojeg
9197887 9506507 M QF) 0} 94 U@ mymy Isepuod W=7 GE|S UOIEPUNOJ: NNy ISEpUOG 7], MiNY ISEpuod 3jaiouod Ues|
525776’} 9506507 M09S 0Lo4uopg  dedspd wwppp=07 el uonepunod;  depajg 0l dedepd sjesouo) ues
|e10] ebiey 1507 awn|o)\  iBUAE [BINPINNG adA| pue Ajjwe InpynIS siuap uondiasaq
9 i 3 a ) g v
<dSHY ISepuod uojag alinjop>

*3]ld ueBuen]) ueisaquiag aWN|op [

*|pulq ueBue|ny) ueisaquiad awnjop, ||

(pauIquIOD) UBISAqUIS AWNIOA [ ] X dSHY Isepuod uoiag awnjop [




5LEELYESES lE'LEle 1¥Z W #73e01

0Z'52¥69L 8v'5T ! ww 0758
_ 0Z'52769.. 761 0€ T4 5 wby 967 W (559 00220 miny 1sepuog uebuejn)
Z}1008095¢ 56°€ESL L0 W 0605
_ 21 1009095 £1Z'T 56 €55 L0 wiby g6z wwQl5  minygzg Yy Isepuog ueBuein|
19 GYBL56EL 1079¥ l ww /(g8
9C°96LLTLLL 761 0 27 98¢ 3 wby g5} ww 701y 002910 mimy 1sepuog uebuejn)
£7 1P00E22 76108 98¢l ! wby g5} Www 67897 002910 miny 1sepuog uebuejn)
79 558761E 19501 gEl ww gOzz
761567901 761 0 1T 5E o wBy 7} Www 05/ 0SE0SrELD My Isepuog uebuepn|
761567901 761 0 1T 5E o wBy 7} ww (5. 0SF0SrELD My Isepuog uebuepn|
76°1567901 7610 1T5E o wby 50} ww (g, 0SF0SrELD. My Isepuog uebuepn|
|e1o| ebiey (,w) 1507 MU [E10] 1Blag fnuenp la1ajy 1o 1Ll yibua Jeg adk| YNNG siuap
H 9 i 3 a J g ]
<dSHY (nyny Isepuod uebuejn|) ueisagquiad sWwnjop>

*3|ld uebuen ) ueISaquIad AWN|op || X o4 uebuen) ueisaquig awnjop (] ipuig uebuejn|) ueisaquiad awnjop [ 1300 g5 £




F5°8¥.085801 01™965E 0oe Www |8/ LES

55 ¥e8L0L1L 92 vive LOL ww glLeg

55 7684047/ ¥6L 0F 92 7LVE: LOL w/by g6z, Ww 5zzg. 00Z-220; deg a|i4 uebuejn|

99°88069562 0E6L6 1 W 865029
£ L¥00Ece 6L 0 98 EL L wyby g5y Wi 52891 00¢-91L0 de ajig uebuejn)
19788/ 2561 F6L 0L 199 L wyBx 85| Ww gooly 00g-91d deq a|g uebueng
19°8842561 F6L 0E 19%9 I wyBy g5| W gooLy 00Z-91d dep a)g uebuen
49°88/2561 7610 19%9 - wyBy gg°| Ww gooLy 002-91d dep a)ig uebueng
19°88J2561 F6L 0L 199 L wyBy 85| Www gooly 00g-91Ld deq ajg uebueing
19788/ 2561 F6L 0L 199 L wyBx 85| Ww gooly 00g-91d deq a|g uebueng
19°88/2561 FGL 0E 19%9 I wyBx 85| W gooLy 002-91d dep a)g uebueng
4978842561 P61 0L 19F9 - wyBy 85| Www gooLy 002-91d deg ajig uebuejn
19788/ Z561 F6L 0L 19°%9 L wyBy 85| Ww gooly 00g-91Ld deq ajg uebueing
1978842561 F6L0E 1979 L wyBy 85| WL gooly 00g-91d deq a|g uebueng
19°88/2561 F6L 0 19%9 I wybx 85| W gooLy 002-91d dep a)g uebueng
2978812561 6L 0E 2919 L wyBy g5y ww gooLy 00€-91L0 de aji4 uebuejn)
19788/ 2561 F6L 0L 199 L wyBx 85| Ww gooly 00g-91d deq a|g uebueng
19°88/2561 F6L 0L 19F9 L wyBy 85| W oooly 00¢-91d dep a)g uebueng
19°88.2561 F6L 0 19F9 b wyby gg| Ww gooLy 002-91d dep a)ig uebueng
EE G9LEDEY XA el W #J68
80°0g5z801 F6L 0L G8°GE a¥ wyBx 70| Wwiw 05/ 05F/057-£1L0 deq a|g uebueng
ge 110630l F6L 0E 0F SE ar wyBx ¥0°) i 052 05F/05F-£1d dep a)g uebuen
80°0&5Z801 P61 0L 58 GE ar wyBx 07| Wi 05} 05¥/057-£1d deg a)ig uebueng
587046901 F6L 0L E¥ GE a¥ wyBx 07| Wi 05/ 05%/05%-£L0 deq ajg uebueing

|e1o] ebiey (,w) 1807 Huf |e10] 1elag Anuenp 1313 1ad 1elag pbua 1eg adA | npnng siuar
H 9 4 E | a 2 4 Y
<dSHY (ded s|id uebBue|n] ) ueisaquad awnjop>

leBue|n]) ueisagquad awnjop £ “"puod uebue|n]) ueisaguiad awnjop [ “1puig uebue|n|) ueisaquiad awnjop [ 13A0W as 1



85 /5¥08225C €EG5ER 561 ww Lg86EL
£S5 06.E89E91 L0 LEFS 6¥c ww nlLaess
98 6696FEL ¥6 L OE 0L 0Fe kL wyby a6z Wi GEES 00&-22d Buipuig uebuejn
ERJ9LELES ¥6 L OE 88°8EE kL wyby a6z Wi noeS 00&-22d Buipuig uebuejn
LL20.558 6L 0E cl'LeE L wyby a6z L poeL 00&-22d Buipuig uebuejn
98 6696FEL 6L 0E 0L 0Fe LL wyby a6z Wi GEES 00&-22d Buipuig uebuejn
£8 /9lZles FGl0E g8 8ec kL wBy g6°¢ Wi noes 00&-2cd Buipuig uebuejny
LI 204559 FEL0E cl'lg L wyby g6 ¢ Wi noeL 00&-2cd Guipuig uebuejny
0 92¥59598 FGL 0E 65 vlce LOL wyby g6 ¢ Wi GEES 00&-2cd Guipuig uebueng
08 2292299 6L "0E 9EEELE LOL Wb g5’z Wi noeL 00&-22d Buipuiq uebue|n |
L 204559 F6L"0E el 5 Wby g6’z Wi poEL 00&-Z2d Buipuig uebuejn
EEBSS0ECEL &8 ChET 410 ww ey
81°/685E£82 ¥6 L OE &b E6 ge wyby ggy Wi G/ gl 00&-910 Buipuig uebuejn
81°/685£82 6L 0E ch £6 ge wyb ggy L gl 00&-91L0 Buipuig uebuejn
81°/685£82 6L 0E ch £6 ge wyb ggy L gl 00&-91L0 Buipuig uebuejn
8L /685880 FEL0E b E6 cE wyby gg-| Wi G/ 8| 00¢-91d Buipuig ueBuejny
L FETEFFOE FEL0E 9¢ 200} cE wyby gg-| W 566 |- 00¢-91d Guipuig uebuejny
L PEFEFFOE FEL0E 92 8001 cE wyby gg | W 5/66 | 00¢-310 Guipuig uebueng
L4 L0199E9] EQCFS ¥5L ww 806582
L L6206 6L "0E 66°Z 9 Wb 0L ww 0Q5 05F/05FELa Buipuiq uebue|n |
L9 2/696 ¥6 L OE L& E 9 wyby 0L —— L 05F/0SF-ELd Buipuig uebuejn
FSLEQEDL ¥6 L OE EFE 9 wyby 0L ww 0G5 05F/0SF-ELd Buipuig uebuejn
LFZ0E0LL 6L 0E S9°E 9 wyb 071 Lww npg 05F/0SFELa Buipuig uebuejn
0F L969LL 6L 0E l8€ 9 wyb 071 ww 529 05F/0SFELa Buipuig uebuejn
EE CEQEC] FEL0E 60 ¥ 9 wiBy 07| W 579 05F0sFELd Buipuig ueBuejny
S¢ LGE0E] FEL0E cEF 9 wiby 07| Wi 0oL 05F0sFELd Guipuig uebuejny
2l 2963kt FGL 0E 5 ¥ 3 wiyBy 07| Wi 0Gr 05F05FELT Guipuig uebueng
L LZ9ETL 6L "0E 9.F 9 Wb 0L —— 05F/05FELa Buipuiq uebue|n |
LEZ0E0SE 6L "0E 86°'F 9 Wb 0L ww npg 05F/05FELa Buipuiq uebue|n |
F& L9695 ¥6 L OE 0g°S 9 wyby 0L ww 0Gg 05F/0SF-ELd Buipuig uebuejn
9l 2E9E£9L ¥6 L OE e¥'S 9 wyby 0L —— 05F/0SF-ELd Buipuig uebuejn
L9 ITFESL 6L 0E L9°5 9 wyb 071 w006 05F/0SFELa Buipuig uebuejn
|e1o] ebiey (By) 1500 nupn |e1o] 1ei1ag fanuenp 1318y 1ad 1elagq pbua 1eg adf) NP NS siuar
H 9 4 E| a 2D 4 v
<dsSHY (Buipuig uebBue|n]) ueisagquad swnjos>
uebuen]) ueisagquiad 2awnjon, ] puod uebueny) ueisaquad 2wnjon, [ 1@ uebBuen]) ueisaquiad 2winjon B T3a0wW ag £




LAMPIRAN

STANDART NASIONAL

INONESIA 2018

REVIT 2023



13

016555 9E€ L 1066 £ -0£ 24 uojeg
595 756 81 BOCBLYE P55 0 24 uojag. yeue| ueyeusd Buipuig wLQF - |lemBuigy <|e diseg |ferBui
595 756 Bl B0EBLY E 55 0 24 uojag. yeue| ueyeusd Buipuig wLOQF - |lemBuigy <[ diseg |ferBui

+78'059 006 BIEBLYE o £67/8 0f 24 Uojag  yeue| ueyeusd Buipui: wuwinQy - e Buieszy <|j diseg \jeue] Ueyeuad Buipuig

[ejo] ebiey  ifw)uemes efiey:  awnjop [eLalel npnig adf] pue fjureq uonduasaq
9 1 3 a ] ! )

<|NS [[EM m_.___.__ﬂmm uo}=g sWn|oA=

% INS [lep Buluielay uolag awnjop £ NS Isepuod uolag awnjop [ puoq uebuejn) ueisaquiag awnjop [

855 795 1EZ s 0989 ¢ -0E 34 uokeq

ELVLEZ 29 BOCELYE W 0281 0F 24 Uolag: (DEl=1 niny 1sepund “Jejnbuelday-bunoog MM ISEPLO:  WN(E|=] nyMy ISEpUo

FrL EEEELL BOC6BIFE M 0709 0£24uoleg:  wwpg/=] de) 3)id Jenbueiday-bunoog de) ald wwpg/=1 de &ld

¥EE'129'G) 07 ¢ 01 21u0eg

9p9'9£0' £OV0LLT 0] 0L 94 uojeg: mjny 1sepuod Wil =07 ‘GE|S UONEPUNOL; My ISEpUod 07 My Isepuod ajIouod ues|

589°885°Z1 E9V0LL Z 085 0F 24 umeg dea a)id wwpp|=D7 ‘g[S Uoiepuno deg 8|id 01 dea a)id 8ja10u07) UeS

|ejo| ebrey 1507 aWwnjop  ieUAeR |BINPINNS adk] pue Ajiwe4 Inpynusg siuap uonduosaq
9 i E| a g v

<|NS ISEPUO U0}=ag aWnjoA:

% INS Isepuog uojag awnjop [

*'puogd uebue|n|) ueisaquiag awnjop [




19'6EOZBERY (AT 1z W Fr9e0k
L0'BESIBS 8¥'5e ! W 0y58
L0'BESLES Bz e 1 wiby g5 Z: L 055 jny, 1sepuo uefuein|
¢l 1008095¢ 56 £EGL LOL w005
7} L003095E. B 56 £€5H 0k wiby g5 Z: i g iy 1sepuo uefueln|
6619292.01 L0297 ! W /p8/g
7 E6LLL0G ELTET €0 88t 9 wiby 95 Ww 520Ly 002-9L0.  mmy isepuo uebueyn]
S TLRLLL £LEe 98°cl ! wby g5} Ww 5789y 002-9k0.  mimy isepuog uebueyn]
955229512 18501 e ww gzz
50'lyi818 ELZET LZ5E 9 Wby p°). Wwog)  QSPOSt-ELO. MMy Isepuod uebuepn)
50°lyi818 ELTET LZ5E 9% wby 40 WW 0SS 0SP/0STELD.  miny Isepuog uebugin)
G9'Ly/8l8 £LEEL LZ5E 9 wby 70 WW 05/ 0Sp/0STELQ.  miny sepuog uebugin
[e30] efiey (,w) 1800 nup [E30] JBI3 fnuenp) 1313} Ja4 1e1aq yibuaq 1eg adi] Inpjnis siuap
H 9 .| 3 a ] g v

<INS (nyny| 1sepuod uebuen] ) ueisaquiaq swnjop>

*"|puI(] uebue|n ) ueISaqUIAq awnjop [

'3l UeBUE|N]) UBIS3quiaq BWNJOA || X "od uebue|n)) ueisaquiag awnjop [

aug [




I8 EL5LLTED 01 965E 00E w18/ 1Eg

LE90R5ERLG 92 7LV L0k ww glzg
1E'9065ETLS ELZEL, 92 pLYT. wiby g6, b0k Ww 5728 00222 de) 8|l uebuein
LLP06ZELEE 0E6.6 5k W 865029
55 FLERLLL ELZEZ 98°CL wyby g6°) L AR 00Z-910 deg a4 uebuejn|
0F 9LELOSGL ELZET 1919 wyby g5, L ww 0oLy 00Z-910 de 3| uebuein|
07 9LELDSL ELZEC 1919 wyby g5y L Www 0oLy 00Z-91d deg a4 uebuejn|
0v 9LELOGL ELZET 1919 wyby g5} L ww ool 00g-910 de a|i4 uebuejn|
07 9LELOSL ELZET 1919 wyby g5y L Www 0oLy 00z-91d de ) uebuein|
0r 9LELOGL ELZEZ 1919 wyby g6°) L ww ook 00Z-910 deg a4 uebuejn|
0F 9LELOSGL ELZET 1919 wyby g5, L ww 0oLy 00Z-910 de 3| uebuein|
07 9LELDSL ELZET 1919 wyby g5y L Www ook 00Z-910 deg a4 uebuejn|
0v 9LELDGL ELZET 1919 wyby g5} L ww gpoly 00Z-910 de a|i4 uebuejn|
07 9LELOSL ELZET 1919 wyby g5y L Www 0oLy 00z-91d de ) uebuein|
0r 9LELOGL ELZEZ 1919 wyby g6°) L ww ook 00Z-910 deg a4 uebuejn|
0F 9LELOSGL ELZET 1919 wyby g5, L ww 0oLy 00Z-910 de 3| uebuein|
07 9LELDSL ELZET 1919 wyby g5y L Www ook 00Z-910 deg a4 uebuejn|
0v 9LELDGL ELZET 1919 wyby g5} L ww gpoly 00Z-910 de a|i4 uebuejn|
07 9LELDSL ELZEC 1919 wyby g5°) L Ww 0oLy 00Z-91d de g uebuein]
LT°Z9180EE vaerl 8l W y)6¢
GE8yZeEs ELZEZ 58°GE wyBy y0°| 9y Wi g5/ 05¥/05F£1L0 de 3| ueBuein|
£ 198128 ELZET 0y SE wyb #0') el Wi g5/ 05¥7/05+£1L0 deg a4 uebuejn|
GEOYZEER ELZEE GBGE wB #0') oy W g/ 05#/05H£1L0 de a|i4 uebuejn|
£Z 86LEC8 ELZET Ly SE wyby y0'| 9y Wi g5/ 057/05+£1L0 de | uebuein|
|elo] Ebiey (,w) 1507 MU [E10] 1EIEQ 1213} 13 1elag fnuenp ypbua 1eg adh| Inynas siusp
H 9 =] E| a J g v
<|NS (de9 ajid uebuejn] ) ueissquiad awnjop>

“Ipuiq uebue|n]) ueIsaqUIad AWNOA || X "I uebue|n]) ueisaquiad awnjop ] puog ueb

n]) UEIS3qUIad awnjop || aus 7]



69°928¥56E6L L5568 S6LL ww LgB6eEL
FEEVLLYBSEL L0°LEFs 6¥e Www 01959
G5'519E.55 ELZEE 0L 0Fe Ll wyby 86z Www gz ) 00g-22ad Buipuig ueBueiny
96 LZe5tas ELZEE 88'8te Ll wyby 86z Www ppgl 00g-22ad Buipuig ueBueiny
L6°L0LF0S ELZEE A4 L wyby 86z Www ppgl 00g-22ad Buipuig ueBueiny
55°519E.55 ELZET 0L 0ve L wyby g6z ww 5z 00¢-22a Buipuig uebuen
96 LCESTSS ELZET 899°9cC L wyby g6z Www ppeL 00¢-22a Buipuig uebuen
467 L0LF0S ELZET chle b wyby g6z Www ppeL 00¢-22a Buipuig uebuen
L5 FEESLLLS ELZET 65 ¥0ZE k0L wyby g6z ww 5z 00¢-22a Buipuig uebuen
S8 6LESIE05 ELEET 9EERLE LOL wyby g6z W npgL 00g-22ad Buipuig ueBuen
167201705 ELEEE A4 b wyby g6z W ppeL 00g-220 Buipuig ueBuen
FC GLELESSS L TREC (45 Www ylELy
CE95208LE ELZEE Z6EB 4 wyBy g5 ] 00g-910 Buipuig ueBuen|
CE952081LE ELZEE Z6EB 4 wyBy g5y W 5/g} 00g-910 Buipuig ueBuen
CE95¢08LE ELZEE ¢h EB 4 wyBy g5| ww 5/gl 00g-91L0 Buipuig ueBuen
CE95¢08LE ELZEE ¢h EB 4 wyBy g5| ww 5/gl 00g-91L0 Buipuig ueBuen
86 FrLSOTES ELZEE 9¢ 8001 4 wyBy g5| W G/ 6L 00g-91L0 Buipuig ueBuen
86 FFLS0FES ELZEE 9¢ 8001 43 wyBy 5| W GJ/66L 00g-91L0 Buipuig uebuen
L1 89EZBSC) £0°2rs 5L Www 9065¢
E¢ LerEY ELZEE 66C 9 w/By 70| Wi ons 05#/05+ELD Buipuig ueBueiny
LL'ESSRL ELZEE LZE 9 w/By 70| Wi 57 05#/05+ELD Buipuig ueBueiny
0¢ 21961 ELZEE EFE 9 w/By 70| Wi 055 05#/05+ELD Buipuig ueBueiny
¥e L08F8 ELZEE RS 9 wBy 70| Wi opg 05#/05FELD Buipuig ueBuein)
8252668 ELZEE 1B°E 9 wBy 70| —— ] 05#/05FELD Buipuig ueBueiny
ZE6¥056 ELZEE 60 ¥ 9 wBy 70| Www gJg 05#/05FELD Buipuig ueBueiny
9EC1L00L ELZEE TE¥ 9 wBy 70| L 05#/05FELD Buipuig ueBueiny
0F 262501 ELZET =N 9 wiyBy 0] Wi ns5z 05¥/05FE1L0 Buipuig ueBuen|
PP LEVOLL ELZET 9LF 9 wyBy 0] ww 577 05¥/0SFELD Buipuig uebuen
LETEGSGLL ELZET 86 9 wyBy 0] i nog 05¥/0SFELD Buipuig uebuen
L 249021 ELZET 0Z's 9 wyBy 0] i ns5g 05¥/0SFELD Buipuig uebuen
SPL0BSZL ELZET crs 9 wiyBy 0] i 579 05¥/0SFELD Buipuig uebuen
L ZLZ0EL ELZEE 195 9 wyBy 0] LW 0p6 05¥/05F-ELOD Buipuig ueBuen|
|e10] ebiey (By) 1300 MU |E10] 1BIE2G Anuenp 1313y 1ad 11899 pbua 1egq adA) nynng siuap
H 2 5| 3 a D 4 v

<|NS (Buipuig uebueln] ) ueisagquad swnjop>

"1g uebue|n}) ueisaquiag awnjop, £

“'3)id uebue|n|) uelsaquisg awnjop [

“"puoq uebue|n|) ueisaquiad swnjop [

aus [IF)




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATADIRI
Nama : Reavany Constanta
Tempat, Tanggal Lahir : Medan, 09 Agustus 2001
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : JI. Pancing 1 Pasar 4 Mabar Hilir Medan
Agama : Islam
Nama Orang Tua
Ayah : Lamsyah
Ibu > lana
No Hp : 082183322844
E-Mail : reavanyconstanta981@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN
Nomor Induk Mahasiswa 12007210014

Fakultas : Teknik

Jurusan : Teknik Sipil

Program Studi : Teknik Sipil

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Alamat Perguruan Tinggi . JI. Kapten Muchtar Basri BA. No. 3 Medan 20238

No | Tingkat Pendidikan Nama dan Tempat Tahun Kelulusan
1 SD Sd Swasta PAB 25 Medan 2013
2 SMP SMP Negeri 24 Medan 2016
3 SMA SMK Negeri Medan 2019
4 Melanjutkan kuliah di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun
2020 sampai selesali.
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